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 Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana potensi Obyek 
wisata Guci dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 
Tegal, Apa saja kendala yang dihadapi oleh Dinas Pemuda, Olahraga Dan 
Pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 
Tegal melalui potensi Obyek wisata Guci, dan bagaimana mengatasi kendala yang 
ada. Sedangkan tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain: Untuk 
mencari tahu potensi obyek wisata guci dalam peningkatan pendapatan asli 
daerah, dan untuk mengetahui kendala dan solusi dalam peningkatan pendapatan 
asli daerah melalui potensi obyek wisata guci. 
 
 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif 
yaitu dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi, 
kuesioner dan wawancara dengan beberapa informan yaitu 
diantaranya,pengunjung obyek wisata guci, Kepala bidang pariwisata,Kasi 
peningkatan destinasi dan pemasaran pariwisata,Kepala UPTD pengelola obyek 
wisata. 
 
 Hasil penelitian menggambarkan bahwa potensi obyek wisata guci sudah 
sangat baik, dimana peningkatan pendapatan asli daerah dari obyek wisata guci 
adalah melalui potensi alam yaitu air panas yang dimiliki, pengembangan daya 
tarik wisata hydroterapi kesehatan dan kecantikan, Kendala yang dihadapi dinas 
pemuda olahraga dan pariwisata dalam peningkatan pendapatan asli daerah 
melalui potensi obyek wisata guci adalah kesulitan menata kawasan karna secara 
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The main problems in this study are: How is the potential of Guci tourism 
objects in increasing Regional Original Income (PAD) in Tegal Regency, What 
are the obstacles faced by the Youth, Sports and Tourism Office in increasing 
Regional Original Income (PAD) in Tegal Regency through the potential Guci 
tours, and how to overcome existing obstacles. While the objectives in 
implementing this research include: To determine the potential of jar tourism in 
increasing local revenue, and to determine the increase in original income 
through jar tourism objects. 
 
 The research method used by the researcher is descriptive qualitative, 
namely by collecting data using documentation, questionnaires and interviews 
with several informants such as tourist attractions, Head of Head of Tourism 
Development and Marketing Division, UPTD Head of tourism object managers.  
 
The results of the study illustrate that the potential of the jar tourism 
object is very good, where the increase in local revenue from the jar tourism 
object is through the natural potential of the hot water it has, the development of 
health and beauty hydrotherapy tourist attractions, the obstacles faced by the 
youth sports and tourism office in increasing Local revenue through jar tourism is 
the difficulty in managing the area because the jar tourism object is not only 
owned by the local government. 
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I.1 Latar Belakang 
 Pembangunan Nasional pada hakekatnya berencana untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur yang sebenar-benarnya dan sedalam-dalamnya 
disampaikan oleh Pancasila dan UUD 1945. Untuk memahami tujuan ini, 
kemajuan yang dilakukan oleh negara Indonesia berarti kemajuan dalam segala 
aspek kehidupan. Kelembagaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah dalam arti sebenarnya merupakan tahap awal yang sangat 
penting bagi daerah untuk memiliki pilihan untuk mengeksplorasi, memajukan 
dan mengelola sumber daya dan melibatkan untuk pengembangan ekonomi. Oleh 
karena itu, daerah perlu mempertimbangkan dengan mengamatit daerah-daerah 
penting yang dapat mendukung kemajuan di daerahnya masing-masing, sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Hal ini sesuai dengan 
ketetapan Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
dalam Pasal 285 ayat (1). Pendapatan asli daerah dibagi berdasarkan macam 
susunan anggaran pendapatan serta belanja Daerah dibagi menjadi 4 macam 
antara lain: 
 1. Hasil pajak daerah  
2. Hasil retribusi daerah 





 4. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 
 Salah satu bidang yang dapat memberikan PAD diperoleh dari bidang pariwisata. 
Kemajuan pariwisata dibantu melalui interaksi yang mendorong maju bersama 
memanfaatkan berbagai bidang dengan maksud peningkatan pada kualitas dan 
kuantitas jasa yang lebih baik. Pengetahuan telah menunjukkan bahwa pergerakan 
industri pariwisata secara keseluruhan tidak dikendalikan oleh penurunan atau 
keadaan perekonomin di seluruh dunia. Kekayaan alam di Indonesia memiliki 
potensi yang cukup besar yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan, karena 
potensi industri pariwisata dapat meningkatkan pendapatan daerah (PAD). 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan memuat bahwa 
pariwisata  
adalah sebagai berikut:  
Pariwisata merupakan alasan diselenggarakannya industri perjalanan wisata. 
Kawasan pariwisata  di Indonesia menjadi pendukung terbesar ketiga pemanfaatan 
devisa bagi negara Indonesia. Di Indonesia, impian pemerintah  untuk 
membangun kemajuan industri perjalanan pariwisata  berdasarkan pada beberapa 
hal : 
1. Prospek pariwisata yang memperlihatkan kecenderungan meningkat secara 
konsisten. 
2.  Besarnya potensi bagi pengembangan pariwisata Indonesia. 
Tercapai atau tidaknya kemajuan pariwisata saat ini sangat dipengaruhi oleh 
bantuan dan dukungan dinamis dari semua lapisan masyarakat, baik pemerintah, 





dibutuhkan untuk mengatur dirinya sendiri dan mengembangkan kepercayaan 
dunia terhadap gambaran industri perjalanan di Indonesia. Pada dasarnya, orang-
orang di lingkungan sekitar tahu tentang kekayaan daerah dan  adat yang ada 
disekitarnya. Namun, mereka tidak memiliki kemampuan secara finansial dan 
kemampuan yang berkualitas untuk mengelolanya atau langsung terlibat dengan 
kegiatan industri pariwisata yang bergantung pada alam dan budaya. Pariwisata 
juga diharapkan dapat membuka prospek dan membuka akses bagi para 
masyarakat sekitar untuk memajukan usaha pendukung pariwisata seperti toko 
kerajinan tangan, toko oleh-oleh (cinderamata), jajanan dan lain-lain sehingga 
lingkungan sekitar mendapat keuntungan finansial yang lebih banyak dari 
wisatawan yang digunakan untuk membangkitkan kesejahteraan untuk hidupnya. 
tingkat partisipasi masyarakat  dalam industri pariwisata sama sekali berbeda dan 
ini bergantung pada jenis potensi, pengalaman, pemahaman, dan kemampuan 
yang digerakkan oleh individu atau masyarakat lokal. Kemajuan industri 
pariwisata  adalah salah satu yang bekerjasama dengan wisata termasuk 
penguasaan objek serta daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang 
pariwisata. pariwisata dalam arti sebenarnya adalah salah satu sektor penting yang 
mendorong pembangunan perekonomian wilayah,pengembangan daerah,dan 
pemberdayaan masyarakat. Hal ini disebabkan karena di Kabupaten Tegal 
memiliki letak yang sangat strategis di jalan Semarang – Tegal – Cirebon dan 
Semarang – Tegal – Purwokerto ke Kabupaten Tegal memberikan peluang besar 
sirkulasi kunjungan wisatawan nusantara serta mancanegara . Selain itu, 





relatif besar salah satunya obyek wisata guci. seluruh potensi yang dimiliki obyek 
wisata guci tentunya sudah menghasilkan pendapatan bagi daerah. untuk itu, 
Pemerintah Kabupaten Tegal dituntut untuk terus mengembangkan serta menggali 
potensi-potensi pariwisata yang terdapat saat ini menjadi usaha untuk menerima 
sumber dana bagi pembangunan wilayah menggunakan upaya melakukan 
terobosan-terobosan baru. 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal memiliki tugas 
utama membantu Bupati pada penyelengaraan urusan pemerintahan daerah sesuai 
azas otonomi dan tugas pembantuan di bidang obyek dan sarana wisata, 
pemasaran serta pengembangan produk wisata, pemuda dan olahraga. dalam 
menjalankan tugas utama serta fungsinya Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tegal mempunyai beberapa permasalahan, antara lain yaitu: 
1. Daya saing dan daya tarik destinasi wisata di sektor bisnis lokal, publik dan 
dunia masih rendah. Hal ini dibedakan dengan kunjungan wisatawan yang 
ditemukan dalam obyek wisata yang telah dikelola oleh Pemerintah Daerah, 
sebagian besar wisatawan berasal dari lokal Kabupaten. 
2. Daya kreasi serta inovasi untuk membentuk paket wisata serta strategi 
pemasaran masih rendah. 
3. Belum optimalnya promosi pariwisata baik disebabkan terbatasnya partisipasi 
dan penyelenggaran event pariwisata dalam dan luar negeri, media teknologi 






4. Masih rendahnya kualitas serta profesionalisme sumber daya manusia bidang 
pariwisata. Hal ini ditandai belum optimalnya pelayanan bagi wisatawan serta 
belum adanya sertifikasi tenaga kerja dibidang pariwisata. 
5. Belum kuatnya jalinan kemitraan pariwisata disebabkan belum tertatanya 
informasi dan database pariwisata dan masih rendahnya peran serta 
masyarakat. 
Rentannya sektor pariwisata di Kabupaten Tegal, mudah terpengaruh oleh 
banyak hal, yaitu : 
1. Tidak adanya sarana dan prasarana pendukung dapat membuat pelaksanaan 
dan kegiatan menjadi tidak ideal. 
2. Tidak adanya kemampuan personel juga akan mengurangi pekerjaan dan 
kapasitas sebagai sumber berita industri perjalanan. 
3. Banyak wisatawan yang mempercayai travel planner dan jasa travel untuk 
menjadi sumber data dan referensi industri travel di Kabupaten Tegal.  
4. Perkembangan dunia perencanaan sangat maju dan persuasif dalam sistem 
korespondensi terbuka dalam periklanan industri perjalanan.  
5. Menurunnya peran TIC sebagai sumber rujukan industri perjalanan wisata 
menurut daerah setempat.  
6. Persaingan yang sangat ketat sebab banyaknya pertumbuhan DTW baru, 
mengakibatkan ketatnya persaingan pariwisata. 
Pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Tegal, yaitu : 
1. Mengarahkan kemajuan luar daerah untuk menarik banyak wisatawan dengan 





 2. Memperluas jumlah organisasi pendukung industri perjalanan termasuk 
penginapan, tempat tinggal, tempat makan, biro perjalanan.  
3. Memperluas hubungan kerjasama industri perjalanan wisata  antara pemerintah 
swasta dan masyarakat. 
4. Memudahkan dengan kemajuan pelaku bisnis travel industry sehingga 
pengembangan kawasan industri travel kedepannya tidak hanya terpusat pada 
objek industri travel namun komponen pendukung industri travel lainnya dapat 
menjadi wahana daya tarik yang berbeda bagi para wisatawan. 
Kabupaten Tegal pada dasarnya memiliki banyak potensi industri  wisata 
yang dapat dibentuk menjadi objek wisata inovatif. Namun, kurangnya 
pengelolaan dan pengembangan lebih lanjut  menyebabkan daya tarik industri 
pariwisata tidak ditangani secara serius. Namun, secara bertahap, sesuai dengan 
kemampuan dan aset yang terbatas, upaya dilakukan untuk memahami keberadaan 
tujuan liburan yang baik dan dapat memberikan keselarasan umum. Adapun 
barang produksi industri wisata di kabupaten Tegal memiliki potensi besar antara 
lain terdiri dari potensi alam, sosial dan buatan, selain potensi alam, budaya, sosial 
dan buatan di atas, ada juga potensi atraksi sosial penduduk sebagai daerah 
setempat seperti kesenian, permainan masyarakat, legenda. yang dapat 
ditunjukkan untuk memperbanyak pengalaman para wisatawan yang datang ke 
obyek wisata guci di kabupaten Tegal. Kurangnya kemajuan potensi industri 
perjalanan wisata di Kabupaten Tegal ini antara lain disebabkan oleh minimnya 
kemjuan industri perjalanan wisata yang dapat menopang peningkatan keberatan 





barang industri yang diprom osikan di sekitar industri wisata, dan kurangnya 
sumber daya manusia (SDM) yang belum ideal. dilihat dari obyek serta daya tarik 
wisata yang ada, Kabupaten tegal mempunyai potensi pariwisata salah satunya 
adalah obyek wisata Guci. 
Tabel I.01 








1 Januari 3.260 22.823 91.295 
2 Februari 1.537 10.759 43.036 
3 Maret 1.636 11.456 45.826 
4 April 2.085 14.599 58.397 
5 Mei 1.827 12.784 51.178 
6 Juni 3.285 22.995 91.983 
7 Juli 4.337 30.361 121.446 
8 Agustus 1.367 9.572 38.289 
9 September 2.267 15.873 63.494 
10 Oktober 2.041 14.288 57.155 
11 November 1.590 11.133 44.535 
12 Dessember 3.964 27.752 111.008 
 Jumlah rata-rata pengunjung 2.433 17.033 68.135 














 Jumlah arus pengunjung Obyek Wisasta Guci Kabupaten Tegal Tahun 2018 






1 Januari 4.035 30.263 121.053 
2 Februari 1.229 9.221 36.886 
3 Maret 1.807 13.553 54.214 
4 April 2.325 17.440 69.763 
5 Mei 1.333 10.000 40.002 
6 Juni 5.330 39.980 159.921 
7 Juli 3.284 24.634 98.537 
8 Agustus 1.755 13.168 52.674 
9 September 2.177 16.333 65.332 
10 Oktober 1.841 13.814 55.259 
11 November 1.750 13.131 52.526 
12 Desember 3.692 27.690 110.760 
 Jumlah rata-rata pengunjung 2.512 19.102 76.410 
Sumber Data Dinas Pemuda Olahraga dan Priwisata Kabupeten Tegal 
Tabel I.03  
Jumlah arus pengunjung obyek wisata Guci Kabupaten Tegal Tahun 2019 






1 Januari 1.904 14.283 57.135 
2 Februari 1.924 14.435 57.742 
3 Maret 555 4.163 16.652 
4 April 2.246 16.846 67.385 
5 Mei 769 5.773 23.093 
6 Juni 7.901 59.264 237.057 
7 Juli 2.844 21.333 85.332 
8 Agustus 2.413 18.099 72.398 
9 September 2.697 20.232 80.930 
10 Oktober 2.229 16.723 66.892 
11 November 2.105 15.790 63.160 
12 Desember 4.013 30.097 120.390 
 Jumlah rata-rata pengunjung 2.597 19.752 79.011 





Tabel I.04  
Jumlah arus pengunjung obyek wisata Guci Kabupaten Tegal Tahun 2020 






1 Januari 2.697 20.234 80.937 
2 Februari 1.730 12.979 51.916 
3 Maret 743 5.578 22.312 
4 April 0 0 0 
5 Mei 0 0 0 
6 Juni 0 0 0 
7 Juli 442 3.321 13.286 
8 Agustus 13.56 10.171 40.686 
9 September 1.209 9.069 36.279 
10 Oktober 1.016 7.624 30.496 
11 November 1.640 12.306 49.224 
12 Desember 1.586 11.895 47.582 
 Jumlah rata-rata pengunjung 1.021 7.765 31.063 
Sumber Data Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupeten Tegal 
Tabel I.05  








 Jumlah arus pengunjung obyek wisata tahun 2017 dilihat dari obyek wisata 
Guci yang terdapat di Kabupaten Tegal adalah 817.624 pengunjung dalam satu 
tahun, dan pada tahun 2018 terdapat 916.927 pengunjung dalam satu tahun, pada 
tahun 2019 terdapat 948.139 pengunjung dalam satu tahu, pada tahun 2020 
terdapat 372.756 pengunjung dalam satu tahun. Sedangkan pada tahum 2020 





pengunjung daam satu tahun. Dengan rata-rata arus pengunjung dari tahun 2017-
2020 yaitu 763.861pengunjung. Dilihat dari jumlah arus pengunjung dari tahun 
2017-2020 jumlah paling sedikit arus pengunjung abyek wisata yaitu pada tahun 
2020. Mengingat pada tahun 2020 obyek wisata yang ditutup beberapa kali untuk 
menghindari wabah virus.Terhitung sejak maret 2020 jumlah wisatawan menurun 
dikarenakan pemerintah menerapkan lockdown pada setiap wilayahnya. Hal ini 
mengakibatkan sektor pariwisata menjadi lumpuh, salah satunya pariwisata 
diKabupaten Tegal. 
 Pendapatan asli daerah (PAD) dapat bekerja memulihkan kesejahteraan 
kehidupan masyarakat setempat. Berbagai macam program kerja sama yang 
berbeda dan bantuan kemajuan industri wisata telah diselesaikan di beberapa 
wilayah oleh pemerintahan global, pemerintah pusat, pemerintah provinsi, 
lembaga saintifik, asosiasi non-legislatif, swasta dan orang-orang untuk 
membantu peningkatan area industri wisata di satu daerah. salah satunya adalah 
kabupaten tegal, cara yang dilakukan oleh Pemerintah kabupaten Tegal untuk 
membangun pendapatan asli daerah (PAD)  bermaksud untuk menggali potensi 
obyek wisata di derahnya. Salah satu potensi obyek dan daya tarik kesenangan 
dengan wisata alam yang dimiliki Kabupaten Tegal adalah keunggulan 
pegunungan yang ada di obyek wsiata. Kemajuan industri perjalanan, khususnya 
industri perjalanan di kabupaten Tegal, belum selesai secara ideal. Hal ini terlihat 
dari tidak adanya kemajuan objek industri perjalanan wisata. Pengembangan 
industri perjalanan merupakan program yang berlarut-larut dan tidak dapat 





Tabel I.06  
Tarif obyek wisata Guci Kabupaten Tegal 
OW GUCI 
HARI BIASA 
SERI AA Rp. 8.800 
SERI BB Rp. 7.900 
HARI LIBUR 
SERI AA Rp. 10.800 
SERI BB Rp. 9.900 
PEMANDIAN TERTUTUP 
SERI II BIASA Rp. 3000 – Rp. 3000 
SERI JJ LIBUR Rp. 5.000 – Rp. 4.500 
Sumber Data Dinas pemuda olahraga dan pariwisata Kabupeten Tegal 
 Tarif Obyek Wisata Guci di Kabupaten Tegal,tarif obyek wisata ini 
mengalami kenaikan untuk semua kategori, mulai dari dewasa dan anak-anak, 
baik hari biasa maupun hari libur. Perubahan tarif retribusi tersebut dilakukan 
sesuai Perda No. 5 Tahun 2019. Pedoman perhitungan tarif wisata diperlukan 
sebagai acuan bagi pengelola obyek wisata dalam menentukan tarif  yang tepat 
sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan dari obyek wisata tersebut agar 
lebih mampu dikelola dengan baik dan mampu menyediakan fasilitas yang lebih 
memadai untuk wisatawan yang berkunjung. 
Tabel I.07  
Tarif Parkir Obyek Wisata Guci 
Kendaraan roda dua Rp. 2.000 
Kendaraan roda empat Rp. 5.000 





 Tarif Parkir Kendaraan Obyek wisata guci hari biasa dengan tarif normal, 
sedangkan pada hari libur akan mengalami kenaikan. Paguyuban menerapkan tarif 
parkir kendaraan kendaran roda dua dengan 5.000 dan kendaraan roda empat 
dengan 10.000 di Hari besar seperti Lebaran. 
Tabel I.08  
Pendapatan Asli Daerah  ( PAD ) Obyek Wisata Guci tahun 2017-2020 di 
Kabupaten Tegal 
Tahun Pendapatan Asli Daerah 
Tahun 2017 4.757.520.300 
Tahun 2018 5.652.782.600 
Tahun 2019 5.762.105.800 
Tahun 2020 3.638.550.800 
Sumber Data Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupeten Tegal 
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan jumlah Pendapatan Asli Daerah 
pada tahun 2017-2020 dengan pencapianya masih belum optimal jika dilihat dari 
potensi pariwisata yang dimiliki Obyek wisata Guci. Hal ini dikarenakan potensi 
obyek wisata yang dimiliki masih bisa dikembangkan menjadi obyek wisata yang 
mampu mempunyai daya saing. Guci merupakan Obyek wisata dengam alam 
terbuka yang mampu bersaing untuk menarik minat pengunjung dikarenakan 
obyek wisata guci mempunyai keistimewaan dengan air panas yang dimilikinya. 
 Kemajuan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan daerah (PAD) di 
Kabupaten Tegal. Kemajuan pariwisata di KabupatenTegal ditujukan wisata alam 
dan wisata budaya, dimana wisat alam adalah karakter wisata yang sangat 
diminati oleh para wisatawan. Daya tarik utama adalah pemandangan dan wujud 





memiliki daya tarik yang kuat bagi para wisatawan. Dalam pembangunan suatu 
obyek wisata, juga diperlukan suatu prosedur sebagai pendekatan untuk 
pembangunan obyek wisata, dimana rencana ini merupakan suatu teknik 
perbaikan yang dapat menjawab permasalahan yang terjadi dengan menggunakan 
seluruh kemampuan potensi  obyek wisata guci di Kabupaten Tegal. 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana potensi Obyek wisata Guci dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh Dinas Pemuda, Olahraga Dan 
Pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten 
Tegal melalui potensi Obyek wisata Guci, dan bagaimana mengatasi kendala 
yang ada? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 II.3.1 Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Untuk menggambarkan potensi apa saja yang dimiliki Obyek wisata Guci dan 
potensi yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan Pendapatan Asli 





2. Untuk menggambarkan kendala apa saja yang dihadapi oleh Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata dalam meningatkan Pendepatan Asli Daerah (PAD) 
di Kabupaten Tegal melalui potensi Pariwisata yang dimiliki Obyek Wisata 
Guci, dan bagaimana cara mengatasi kendala yang ada tersebut. 
II.3.2 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya 
dalam sektor Pariwisata. 
b. Penelitian ini Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang 
analisis potensi Obyek Wisata Guci dalam peningkatan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Kabupaten Tegal 
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan 
kebijakan yang berkaitan dengan analisis potensi Obyek Wisata Guci dalam 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabuputen Tegal 
b. Penelitian ini diharapakan dapat menyumbangkan pemikiran kepada 
pemerintah daerah sehubungan dengan upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi potensi daya tarik dan pengembangakan pariwisata Obyek 









Tinjauan Pustaka adalah penggambaran hipotesis yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan masalah penelitian hanya sebagai alasan hipotetis penelitian, 
dengan tujuan agar dapat dipahami dengan baik bagaimana hubungan dan di mana 
informasi terkini, penting untuk mensurvei bahan pustaka yang berlaku dengan 
memanfaatkan pokok masalah yang diangkat. untuk memberdayakan pembaca 
untuk memperluas sudut pandangnya sejauh tujuan dan hasil penelitian.     
II.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah suatu analisis tentang seberapa jauh penelitian 
telah selesai dengan memanfaatkan objek dan subjek yang memiliki hubungan 
kuat dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Dalam penelitian Nining Yuningsih tentang Peningkatan Pendapatan 
Daerah (PAD) melalui pengembangan potensi pantai Pangandaran di Kabupaten 
Ciamis, Jawa Barat. penelitian ini metode penelitian deskriptif kualitatif, 
menguraikan tentang pengembangan pantai Pangandaran sebagai objek wisata. 
Berdasarkan penelitian, cenderung beralasan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
Dinas pariwisata dan Kebudayaan (Diperbud) Kabupaten Ciamis untuk 
memajukan pantai Pangandaran sebagai objek industri perjalanan antara lain: 
peningkatan SDM, dinas pariwisata dan kebudayaan (Diparbud) menyampaikan 





study banding. Sumbangan pendapatan asli daerah wisata pantai Pangandaran 
masih sedikit, meskipun setiap tahun mengalami peningkatan. 
II.2 Kerangka Teori 
 Kerangka teori adalah pola pikir yang digunakan sebagai sumber untuk 
mengatasi masalah. Sebelum melanjutkan lebih jauh, peneliti pada awalnya akan 
memikirkan teori. sebagaimana menurut oleh Riduwan (2010: 30) landasan teori 
adalah teori penting yang dapat digunakan untuk mengungkap faktor-faktor yang 
akan dipertimbangkan, sebagai alasan untuk memberikan tanggapan tidak tetap 
terhadap rencana masalah yang diajukan dan kesiapan instrumen penelitian. 
II.2.1 Analisis 
II.2.1.1 Pengertian Analisis 
Analisis atau analisa berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu analisis yaitu 
melepas. Analusis sendiri dibentuk dari dua suku kata dimana bermakna kembali, 
dan luein bermakna melepas. jadi jika 2 kata itu digabungkan, itu menyiratkan 
penyampaian atau penggambaran. Sebagaimana ditunjukkan oleh kamus Kata 
Besar Bahasa Indonesia, pemeriksaan adalah pemeriksaan terhadap suatu 
peristiwa (penyusunan, perbuatan, dan sebagainya) untuk menemukan keadaan 
yang sebenarnya sebagai akibat dari keadaan dan akibat logis, persoalan, dan lain-
lain.  
Menurut Komaruddin (2001:53) Analisis adalah tindakan berpikir untuk 
menggambarkan suatu keseluruhan ke dalam komponen dengan tujuan agar 
mereka dapat melihat indikasi bagian-bagian, hubungannya satu sama lain dan 





Menurut Peter Salim dan Yenni Salim (2002) Pengertian analisis meliputi hal-
hal sebagai berikut: 
 a. Analisis adalah eksplorasi suatu peristiwa (aktivitas, buah pikiran, dan 
sebagainya) untuk mendapatkan kenyataan yang benar (permulaan, sebab, akibat 
sebenarnya, dsb).  
b. Anaisis adalah penjabaran topik bagian-bagian, penyelidikan bagian-bagian 
tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pemahaman yang benar 
dengan pemahaman keseluruhan.  
c. Analisis adalah penjabaran (pengembangan) sesuatu, dll setelah pengamatan 
secara benar. 
d. Analisis adalah ukuran berpikir kritis yang dimulai dengan teori (asumsi, dan 
sebagainya) sampai dibuktikan valid melalui beberapa ketentuan (observasi, riset, 
dll).  
e. Analisis adalah cara untuk menangani masalah (melalui pikiran) menjadi 
bagian-bagiannya tergantung pada proses yang dapat diprediksi untuk sampai 
pada pemahaman tentang standar dasarnya.  
Analisis secara keseluruhan berarti kemampuan untuk menyelesaikan atau 
menggambarkan suatu materi atau data ke dalam bagian-bagian yang lebih 
sederhana dengan tujuan agar lebih jelas. Pemeriksaan dapat diartikan sebagai 
suatu karya untuk mengamati sesuatu secara mendalam dengan menggunakan 
suatu cara menggambarkan bagian-bagian penyusunnya atau menggabungkan 
suatu bagian untuk dikonsentrasikan secara lebih mendalam. Analisis adalah suatu 





menyusun sesuatu untuk diurutkan dan memfokuskan kembali tergantung pada 
aturan-aturan tertentu, kemudian mencari hubungan dan menguraikan 
penjelasannya. 
Analisis memiliki Fungsi dan Tujuan, khususnya, ini akan bergantung 
pada bagaimana cara menggunakan metode analisis yang digunakan. Sebagai 
aturan, kapasitas dan tujuan:  
a. Analisis berfungsi untuk menggambarkan sesuatu sebagai bagian-bagian kecil 
yang diketahui hubungannya. Kemudian, penggambaran komponen-komponen 
tersebut dapat lebih jelas, baik secara sebagian maupun keseluruhan.  
b. Analisis bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih pasti tentang 
suatu masalah. Interpretasi ini nantinya dapat diungkapkan kepada orang-orang 
pada umumnya. dengan tujuan agar masyarakat pada umumnya mendapatkan data 
berguna dari analisis tersebut.  
c. Analisis  juga memiliki fungsi dan tujuan untuk memilih kesimpulan. Apa yang 
tersirat untuk situasi ini adalah menetapkan pilihan sesuai dengan dugaan, 
hipotesis, atau harapan dari sesuatu yang baru dipahami dengan menggunakan 
metode analisis. 
II.2.1.2 Analisis potensi obyek wisata Guci dalam peningkatan Pendapatan 
Asli Dearah (PAD) di Kabupten Tegal 
1. Daya tarik ( Keindahaan, Keistimewaan, Keaslian) 
a. Keindahan 
           Keindahan atau keelokan adalah sifat dan karakteristik dari orang, 





kesenangan , bermakna atau kepuasan. keindahan adalah suatu objek atau 
gambaran hasil karya Allah SWT ataupun manusia yang bisa dinikmati oleh 
seseorang serta dapat membuat seseorang terkagum-kagum dengan keindahan 
yaang dinikmatinya. 
b. Keistimewaan  
          Keistimewaan merupakan karakteristik yang dimiliki suatu objek buatan 
manusia ataupun objek atau benda yang telah berbentuk dari alam. 
c. Keaslian 
 Keaslian merupakan kemurnian suatu objek yang memiliki sifat-sifat asli. 
Keaslian mempunyai arti pada kelas nomina atau kata benda sehingga keaslian 
bisa menyatakan nama dari seseorang, daerah,atau seluruh benda dari segala yang 
dibedakan. 
2. Konektivitas antar obyek wisata  
 Konektivitas adalah suatu hubungan yang saling berkesinambungan antara 
hal satu dengan yang lain. meningkatkan hubungan suatu obyek wisata dengan 
obyek wisata lainnya. dengan akses jalan menuju obyek wisata yang saling 
terhubung serta promosi wisata yang dilakukan. 
3. Pengunjung 
 Pengunjung atau wisatawan merupakan orang yang melakukan bepergian 
dari daerah tinggalnya tanpa menetap, melakukan bepergian dengan tujuan 
rekreasi. Arus pengunjung dilihat dari umur, asal wilayah atau domisili serta 








II.2.1.3 Pengertian Pariwisata 
Pariwisata secara etimologis istilah pariwisata berasal dari kata Sansekerta 
"pari" yang berarti banyak; biasanya; berkali-kali, "wisata" yang berarti 
bepergian; kunjungan. Pariwisata dalam bahasa Inggris adalah “Tour” yang 
dicirikan dalam kata referensi menjadi: (Spillane, 2001:22) bepergian atau 
kunjungan dengan senang hati mengunjungi berbagai tempat menarik, atau 
kunjungan singkat atau kunjungan melalui suatu tempat.  
Menurut Margenroth, pariwisata merupakan pemahaman lalu lintas 
individu yang meninggalkan rumah dalam jangka waktu tidak lama, untuk 
melakukan perjalanan ke tempat yang berbeda, hanya menjadi pembeli produk 
ekonomi dan budaya untuk harapan yang beragam oleh individu. (Margenroth 
dalam Yoeti, 2007). 1996:117).  
Menurut Richard Sihite dalam Marpaung dan Bahar, pariwisata adalah 
perjalanan yang dilakukan individu secara singkat, yang dilakukan mulai dari satu 
daerah kemudian ke daerah berikutnya meninggalkan tempat sediakala, 
menggunakan persiapan dan tujuan untuk tidak mencoba atau menghasilkan 
penghasilan di tempat yang dikunjungi. tetapi hanya sekedar untuk berwisata, 
Untuk memuaskan kemauan yang beragam. (Richard Sihite dalam Marpaung dan 
Bahar. 000:46-47) 
 Menurut H. Kodhyat, pariwisata melakukan perjalanan dimulai dari satu 





eksklusif atau kelompok. sebagai cara untuk menemukan keseimbangan atau 
keselarasan dan kebahagiaan dengan area dalam ukuran sosial, budaya, alam dan 
pengetahuan  (H. Kodhyat. 1983:4)  
Menurut Yoeti dalam Primaldi (2017:12) perjalanan wisata adalah yang 
biasanyaa diselesaikan oleh seorang individu atau kelompok yang disebut 
travellers. seseorang dapat pergi dengan berbagai cara karena berbagai alasan 
Tamasya disebut sebagai perjalanan wisata jika memenuhi 3 syarat yang 
dipersyaratkan, yaitu: 
1. Harus bersifat sementara.  
2. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi keterpaksaan.  
3. Tidak bekerja yang mana sifatnya menghasilkan upah atau bayaran. 
1.4 Pengertian Wisatawan 
UU No. 10 Tahun 2009 tentang  kepriwisataan, pengertian wisata dibatasi 
pada suatu tindakan pergerakan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok 
orang dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu untuk tujuan tamasya, 
pergantian acara secara langsung, atau mengamati keunikan daya tarik destinasi 
yang dikunjungi dalam waktu singkat. Sementara itu, seseorang atau sekelompok 
orang yang melakukan kegiatan wisata seperti yang dimaksud dalam arti 
pariwisata dianggap sebagai wisatawan. 
Wisatawan (tourism) adalah individu atau sekelompok yang menganut 
perjalanan wisatawan, jika lama tinggalnya tidak kurang dari 24 jam di sekitar 





yang dikunjungi kurang dari 24 jam maka mereka dianggap sebagai penjelajah 
(petualang) (Suwantoro. 2004). 
 Menurut Cohen, mengatur wisatawan tergantung pengenalan tempat yang 
akan dikunjungi, serta tingkat penataan perjalanan wisata mereka. Berdasarkan 
aturan ini, Cohen menggolongkan pelancong menjadi empat, khususnya: (Cohen. 
1972) 
1.  Drifter, seorang musafir yang ingin mengunjungi daerah yang sama sekali 
tidak dikenalnya, yang jumlahnya sedikit.  
2. Pelancong, adalah wisatawan yang pergi dengan mengatur perjalanannya 
sendiri, tidak memiliki keinginan untuk mengikuti jalan-jalan wisatawan yang 
sudah biasa namun mencari hal-hal yang tidak normal. 
3. Individual mass tourist, adalah wisatawan yang menganjurkan rencana 
berpergiannya kepada para perencana perjalanan, dan mengunjungi lokasi-lokasi 
wisata yang kini terkenal.  
4. Organized mass tourist, adalah wisatawan yang hanya perlu mengunjungi 
tempat-tempat wisata yang kini terkenal, menggunakan layanan pembanding yang 
dapat mereka temukan di tempat tinggalnya, dan dalam perjalanannya selalu 
diarahkan oleh tour guide. 
 Menurut Spillane, wisatawan adalah pengunjung sementara yang tinggal tidak 
kurang dari 24 jam di negara yang dikunjungi dan alasan tamasya tersebut dapat 
disebutkan sebagai berikut: (Spilane, 2001).  






b. pertukaran relasi, anggota keluarga, sahabat, pertemuan-pertemuan, dan misi.  
Wisatawan secara keseluruhan adalah kumpulan orang-orang yang 
mengunjungi suatu daerah untuk melakukan kunjungan, namun tidak menetap di 
daerah tujuan atau bekerja untuk mendapatkan imbalan. 
1.5 Tujuan Pariwisata 
Tujuan Pariwisata telah digambarkan oleh para ahli di bidang pariwisata 
untuk mengefektifkan pemanfaatan dan pengembangan aset pariwisata sumber 
daya pariwisata. Menurut Surjanto (dalam A. Hari Karyono, 1997:11) adalah 
daerah yang bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana yang dinyatakan 
siap menerima kunjungan wisatawan. Daerah destinasi wisata diperlukan untuk 
memiliki obyek wisata dan daya tarik sebagai media untuk menarik wisatawan. 
Kemajuan wisata dalam suatu daerah akan membawa perubahan pada daerahnya. 
Perkembangan yang dimaksud dapat memiliki nilai positif jika pengembangan 
industri perjalanan dilakukan dengan mengikuti metodologi yang tepat, khususnya 
melalui rencana dan keinginan untuk berkembang sesuai dengan kondisi sekitar. 
Namun, jika pelaksanaannya tidak terlalu diatur, justru akan membawa 
malapetaka atau sebaliknya berdampak pada terciptanya kawasan wisata. 
1.6  Jenis dan macam Pariwisata 
Ada berbagai jenis dan macam pariwisata antara lain: 
1. Menurut wilayah geografis  






 a. Pariwisata lokal, menyangkut penduduk satu tempat di daerah yang sebenarnya 
di dalam suatu negara itu sendiri.  
b. Pariwisata in bound, yang mempengaruhi individu yang melakukan perjalanan 
yang bukan penduduk lokal di negara mereka sendiri.  
c. Pariwisata out bound, menyangkut penduduk yang bepergian di negara yang 
berbeda. Atau juga dapat diurutkan sebagai:  
1. Pariwisata Internal, yang menggabungkan industri perjalanan dalam negeri dan 
industri perjalanan terikat. 
 2. Pariwisata Nasional, yang menggabungkan industri perjalanan dalam negeri 
dan industri perjalanan out bound.  
3. Pariwisata Global, yang terdiri dari inbound travel industry dan outbound travel 
industry 
Kata “Domestik” dalam kaitannya dengan pariwisata adalah pariwisata  
yang dilakukan oleh penduduk negara itu sendiri.  
Menurut  penjelasan atau tujuan pariwisata (Spilane, James. 2001), khususnya: 
a. Pariwisata untuk ikut serta dalam perjalanan tersebut (Pleasure tourism)  
adalah tindakan wisatawan untuk menemukan udara luar, lingkungan lain, 
menghargai minat, melihat sesuatu yang baru dan mengambil bagian dalam 
gerombolan tempat-tempat menarik.  
b.  Pariwisata untuk usaha (Business tourism)  
adalah jenis industri perjalanan yang tamunya datang untuk tujuan yang 
sebenarnya, pertukaran bisnis atau latihan yang diidentifikasi dengan pekerjaan, 





c. Pariwisata untuk hiburan (Hiburan industri perjalanan).  
adalah jenis industri perjalanan yang dilakukan oleh orang-orang yang terdiri 
dari orang-orang yang sedang berlibur panjang atau sedang berlibur untuk 
memulihkan fisik dan kebaruan mereka yang mendalam, yang perlu menyegarkan 
diri dan kelelahan mereka.  
d. Pariwiisata untuk pendidikan (Educationa tourism). 
adalah industri perjalanan yang dilengkapi dengan tujuan akhir studi atau 
mengkaji suatu ilmu. 
2. Menurut obyek yang dikunjungi: 
a. Pariwisata Budaya (Cultural Tourism) 
  Priwisata ini dijalankan karena ada daya tarik dari ekspresi manusia dan 
budaya suatu tempat atau daerah. 
b. Pariwisata Kesehatan (Healthy Tourism) 
  adalah perjalanan yang dilakukan dengan niat penuh untuk mencari 
kesembuhan atau obat untuk suatu penyakit, misalnya mandi air panas dan 
mandi lumpur. 
c. Pariwisata Perdagangan (Commercial Tourism). 
  adalah industri perjalanan yang diidentifikasikan dengan latihan pertukaran 
publik atau di seluruh dunia seperti pameran, pekan raya, presentasi. 
d.  Pariwisata Olah Raga (Sport Tourism). 
  adalah aktivitas untuk melihat atau mengamati asosiasi pesta olahraga di 
negara tertentu. 





  Jika diperhatikan, orang yang tinggal di suatu tempat atau negara, biasanya 
disebut sebagai pengunjung yang terdiri dari beberapa perkumpulan dengan 
berbagai motivasi untuk berkunjung termasuk wisatawan, sehingga tidak 
semua pengunjung adalah wisatawan. 
1.7 Obyek dan Daya Tarik 
UU Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan Daya Tarik Wisata 
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
Menurut  Edward Inskeep (1991:27), mengatakan bahwa suatu daerah tujuan 
wisata harus memiliki 5 komponen penting, yaitu: 
1.  Daya tarik  
Merupakan faktor mendasar yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke 
suatu daerah, baik daerah utama sebagai tujuan wisata. tujuan utama, atau tujuan 
opsional yang dikunjungi dalam perjalanan penting mengingat keinginan untuk 
melihat, merasakan, dan mengambil bagian dalam daya tarik tujuan itu. 
Sedangkan daya tarik yang sebenarnya dapat dicirikan menjadi daya tarik 
lingkungan yang berarti daya tarik tersebut bersifat tetap.  
2. Prasarana Wisata 
Prasarana wisata ini diperlukan untuk melayani wisatawan selama 
berkunjung. Prasarana ini pada umumnya akan diatur ke arah tujuan liburan di 





Prasarana wisata secara umum akan membantu peningkatan drift secara 
bersamaan. Prasarana wisata ini terdiri dari: 
a. Sarana Akomodasi 
Sarana akomondasi ini adalah fasilitas dasar yang sangat penting dalam 
kegiatan industri perjalanan. Sebagian besar pengeluaran wisatawan pada 
umumnya digunakan untuk kebutuhan makan, minum, dan makan. Daerah 
wisatawan yang memberikan tempat peristirahatan yang menyenangkan dan 
memiliki nilai cita rasa yang tinggi, sesuai, menarik, dan unik makanan dari 
tempat tersebut merupakan salah satu yang menentukan keberhasilan daerah 
wisata.  
b. Prasarana Pendukung 
  Prasarana Pendukung harus terletak di tempat yang mudah dibuka oleh 
wisatawan. Contoh pengembangan wisatawan harus diperhatikan atau diantisipasi 
untuk memilih kawasan yang ideal mengingat prasarana pendukung akan 
digunakan untuk melayani mereka. Jumlah dan jenis penunjang ditentukan dengan 
kebutuhan wisatawan.  
3. Sarana Wisata 
        Sarana wisata merupakan pemenuhan lokasi wisata yang diharapkan dapat 
melayani kebutuhan wisatawan dalam melakukan perjalanan wisatanya. 
Perkembangan sarana wisata di lokasi tujuan dan objek wisata tertentu harus 
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Lebih dari itu, selera pasar bisa memilih permintaan dari berbagai 





tempat wisata mencakup layanan perjalanan, transportasi dan peralatan khusus, 
dan kantor pendukung lainnya. tidak semua objek membutuhkan sesuatu yang 
serupa atau sarana yang lengkap. Penyediaan sarana wisata harus diubah sesuai 
dengan kebutuhan wisatawan. 
4. Infrastruktur 
       Infrastruktur adalah suatu keadaan yang menjunjung tinggi kapasitas sarana, 
baik sebagai skema penataan maupun struktur aktual di atas permukaan tanah 
dan di bawah tanah, misalnya kerangka sistem air, sumber daya listrik dan 
energi, jalur transportasi, sistem koneksi, keselamatan dan pengendalian. 
Infrastruktur yang memuaskan dan sangat terkenal di lokasi wisata akan 
membantu meningkatkan kapasitas sarana wisata, serta membantu masyarakat 
setempat dalam mengupayakan nilai hidupnya.  
5. Masyarakat, lingkungan dan budaya 
        Tujuan wisata yang memiliki objek dan daya tarik wisata yang berbeda akan 
menyambut baik kehadiran wisatawan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
menurut masyarakat, lingkungan dan budaya adalah sebagai berikut:  
a. Masyarakat 
        Daerah sekitar objek wisata inilah yang akan mengundang kehadiran para 
wisatawan tersebut, serta akan menawarkan jenis bantuan yang dibutuhkan oleh 
para wisatawan. Pelayanan yang unik dalam pertunjukannya dan memiliki atribut 
tersendiri akan membagikan citra yang erat. Oleh karena itu, masyarakat sekitar 
tempat liburan harus memahami berbagai macam dan sifat layanan yang 






Selain daerah sekitar tempat wisata, lingkungan biasa di sekitar tempat wisata 
juga harus diperhatikan dengan hati-hati agar tidak rusak dan kotor. Lalu lintas 
manusia yang terus meningkat dari tahun ke tahun dapat merusak sistem biologis 
makhluk dan tumbuhan di sekitar tempat wisata. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan upaya untuk menjaga lingkungan melalui penerapan berbagai 
pedoman dan persyaratan untuk penyelenggaraan tempat liburan. 
c. Budaya  
          Lingkungan budaya yang merupakan pilar penunjang ketahanan suatu 
kelompok. Oleh karena itu, pelestarian lingkungan budaya ini tidak boleh 
dicemari oleh masyarakat asing, namun kualitasnya harus diusahakan agar dapat 
memberikan kenangan penting bagi setiap wisatawan yang berkunjung. 
1. Sarana dan Prasarana Wisata 
         Sarana pariwisata dipandang sebagai puncak pariwisata, yang dapat 
diartikan sebagai bisnis yang secara langsung atau secara tersirat menawarkan 
jenis bantuan kepada wisatawan dalam tujuan perjalanan di mana kenyataannya 
sangat tergantung pada adanya aktivitas perjalanan wisatawan. dari Edward 
Inskeep (1991:42), sarana tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Akomodasi 
         Kenyamanan Wisatawan akan membutuhkan tempat sementara untuk 
menginap sambil akan memiliki pilihan untuk beristirahat. Dengan sarana ini, 
akan mendorong wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati destinasi dan daya 





ini mempengaruhi penilaian wisatawan terhadap keputusan jenis akomondasi 
yang dipilih, misalnya jenis fasilitas dan layanan yang diberikan, tingkat harga, 
jumlah kamar yang dapat diakses, dll. 
b. Tempat makan dan minum  
           Wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat wisata tentunya perlu ikut 
serta dalam kunjungannya, oleh karena itu pengelola kuliner dan minuman wajib 
menjunjung hal tersebut bagi wisatawan yang tidak membawa bekal makan siang. 
Terlepas dari apakah suatu tempat wisata memiliki kuliner yang unik, wisatawan 
yang datang selain berwisata ke tempat wisata juga ikut menikmati kuliner 
khasnya. Pertimbangan-pertimbangan yang lazim dalam penataan tempat kuliner 
dan minuman meliputi jenis dan ragam kuliner yang ditawarkan, tingkat kualitas 
kuliner dan minuman, layanan yang diberikan, tingkat biaya, tingkat kerapian, dan 
hal-hal lain yang dapat menaambahkan selera  kecenderungan kuliner tempat 
makan obyek wisata. 
c. Tempat Belanja  
          Belanja merupakan salah satu kegiatan berlibur dan sebagian dari biaya 
perjalanan dihabiskan untuk berbelanja. Evaluasi penataan tempat pertokoan 
dilakukan terhadap aksesibilitas barang yang dijual dan bantuan yang memuaskan, 
area yang nyaman dan akses yang bagus serta pada tingkat harga yang benar-
benar terjangkau. 





          Fasilitas Umum di Kawasan Tempat wisata yang akan dipertimbangkan 
adalah fasilitas yang pada umumnya dapat diakses di tempat wisata seperti area 
parkir, toilet umum, musholla, dan lain-lain.           
 Edward Inskeep (1991:44) berpendapat bahwa prasarana wisata adalah aset 
normal dan aset buatan yang sangat dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanan 
mereka di lokasi wisatawan. Prasarana yang melayani masyarakat sekitar sering 
juga melayani aktivitas industri perjalanan, seperti jalan, sumber listrik, dan bahan 
bakar. Tempat sumber air dan sistem air, kantor kesejahteraan, kerangka kerja 
pembuangan limbah/desinfeksi, komunikasi media, terminal transportasi, bentang, 
dll. Dalam menyelesaikan kemajuan fondasi industri perjalanan, penting untuk 
mengubah dan mempertimbangkan kondisi dan area yang akan berkembang 
Keterbukaan destinasi liburan yang pada waktunya dapat membangun daya pikat 
tempat liburan itu sendiri, selain itu juga diharapkan koordinasi dan dukungan 
antar instansi terkait berjalan normal. 
II.2.1.4 Potensi 
II.2.1.4 Pengertian Potensi 
  Potensi wisata menurut Mariotti dalam Yoeti (1983: 160-162) adalah 
segala sesuatu yang ada di suatu lokasi wisata, dan merupakan daya tarik 
sehingga individu ingin berkunjung ke tempat tersebut. Sukardi (1998:67), 
senada juga menyampaikan pemahaman yang sama tentang potensi wisata, 
karena semua yang dimiliki oleh tempat liburan dan sangat membantu untuk 
mengembangkan industri perjalanan wisata di kabupaten tersebut. Dari 





sesuatu yang dapat diciptakan sebagai daya tarik untuk tujuan liburan. Dalam 
kajian ini, potensi industri wisata dibagi menjadi 3 macam, yaitu: potensi 
alam, potensi budaya dan potensi manusia.  
1.  Potensi alam 
 Potensi alam adalah keadaan dan jenis tumbuhan dan makhluk hidup suatu 
tempat, pemandangan suatu daerah, misalnya pantai laut, hutan, dan sebagainya 
(keadaan suatu daerah). Manfaat dan keunikan alam Jika dibentuk dengan 
mempertimbangkan kondisi iklim secara umum, maka akan menarik wisatawan 
untuk mengunjungi objek tersebut.  
2. Potensi budaya 
 Potensi budaya adalah setiap hasil dari inovasi, rasa dan dorongan manusia 
sebagai sistem adat, karya kriya, ekspresi, warisan sejarah pendahulu sebagai 
struktur, landmark, dan sebagainya  
3. Potensi Manusia  
 Manusia juga memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
berlibur, melalui pameran/pameran tari dan pameran ekspresi sosial suatu daerah. 
Peningkatan industri perjalanan ini menyiratkan suatu upaya untuk mendorong 
protes industri perjalanan agar lebih baik dan lebih menarik sejauh tempat dan 
aset-aset yang ada di dalamnya untuk menarik wisatawan untuk mengunjunginya. 
II.2.1.5 Pemerintah Daerah 
 Udang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan daerah, 
Pemerintahan daerah merupakan penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 





menggunakan prinsip otonomi seluas- luasnya pada sistem dan prinsip Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Pembagian pemerintahan sendiri yang paling luas yang dapat dibayangkan ke 
daerah-daerah dilakukan sesuai dengan standar negara kesatuan. Dalam negara 
kesatuan, kekuasaan hanya ditemukan di pemerintah negara bagian atau 
pemerintah publik dan tidak ada kekuasaan di distrik, dengan sedikit 
memperhatikan tingkat pemerintahan sendiri yang diserahkan ke daerah, tanggung 
jawab terakhir mengenai pengawasan pemerintah teritorial akan tetap ada. berada 
di tangan pemerintah pusat. Daerah sebagai kesatuan wilayah hukum yang 
memiliki pemerintahan sendiri memiliki kedudukan untuk mengarahkan dan 
mengurusi wilayahnya yang ditunjukkan oleh keinginan dan kepentingan 
kerabatnya sepanjang tidak bergumul dengan permintaan dan kepentingan umum. 
Untuk memberikan ruang yang lebih luas kepada kabupaten untuk mengarahkan 
dan menangani keberadaan penduduknya, pemerintah pusat dalam pendekatan 
perencanaan harus fokus pada kecerdikan terdekat dan sebaliknya ketika membuat 
strategi teritorial, baik sebagai pedoman provinsi maupun pengaturan yang 
berbeda, harus juga fokus pada kepentingan publik. Dengan demikian akan 
tercipta keseimbangan antara kepentingan publik yang sinergis dengan tetap 
memperhatikan kondisi, karakteristik, dan kecerdasan lingkungan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan secara umum. Pemerintah Daerah adalah kepala 
daerah provinsi sebagai komponen organisasi pemerintahan daerah yang 






II.2.1.6 Pendapatan asli daerah  
 Pendapatan asli daerah merupakan hak Pemerintah Daerah yang diakui 
menjadi penambah nilai kekayaan bersih yang diperoleh dari Pajak daerah, 
Retribusi daerah, hasil Peengelolaan Kekayaan daerah yang Dipisahkan serta 
Lain-lain Pendapatan asli daerah yang sah. sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan daerah pada Pasal 
285 ayat (1). 
        Pendapat asli daerah dibagi berdasarkan jenis pendapatan pada struktur 
anggaran Pendapatan serta Belanja daerah dibagi 4 jenis, antara lain : 
1. Pajak Daerah 
  Paajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak, adalah komitmen wajib 
terhadap daerah yang dimiliki oleh orang atau unsur yang bersifat memaksa 
menurut undang-undang, tanpa mendapat upah perseorangan dan digunakan 
untuk keperluan provinsi untuk perkembangan daerah setempat yang sebaik-
baiknya. 
2. Retribusi Daerah 
 Retribusi daerah, yang selanjutnya disebut retribusi, adalah retribusi daerah 
sebagai angsuran bagi pemerintahan atau pemberian izin khusus yang 
diberikan secara tegas dan tambahan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 
untuk mendukung masyarakat dan badan.. Retribusi daerah terdiri atas 3 
(tiga) jenis, antara lain : 
a. Retribusi Jasa Umum, yaitu pungutan atas pelayanan yang disediakan atau 





umum serta dapat dinikmati oleh pribadi atau badan. Retribusi Jasa umum 
meliputi Retribusi Pelayanan Kesehatan, Retribusi Persampahan/Kebersihan, 
Retribusi KTP dan Akte Capil, Retribusi Pemakaman/Pengabuan Mayat, 
Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum, dan lain sebagainya.  
b. Retribusi Jasa Usaha, yaitu pungutan atas pelayanan yang disediakan oleh 
pemerintah daerah dengan menganut prinsif komersial yang meliputi 
,Pelayanan dengan menggunakan/memanfaatkan kekayaan Daerah yang 
belum dimanfaatkan secara optimal; dan/atau Pelayanan oleh Pemerintah 
Daerah sepanjang belum disediakan secara memadai oleh swasta. Retribusi 
Jasa Usaha meliputi Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, Retribusi Pasar 
Grosir/Pertokoan. Retribusi Tempat Pelelangan, Retribusi Terminal, Retribusi 
Tempat Khusus Parkir, Retribusi Tempat Penginapan/pesanggrahan/Villa, 
dan lain sebagainya.  
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 
      jenis pendapatan yang meliputi bagian untung atas penyertaan modal di 
perusahaan milik daerah/BUMD, milik pemerintah/BUMN serta perusahaan 
milik swasta. peran BUMD pada peningkatan pendapatan asli daerah sangat 
diperlukan sekali pada menggerakan ekonomi 
4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 
Jenis pendapatan yang dianggarkan untuk menampung penerimaan daerah  
yang tidak termasuk jenis pajak daerah, retribusi daerah dan hasil pengelolaan   





II.2.1.7 Kontribusi Obyek Wisata Guci terhadap Pendapatan Asli Daerah 
hasil Retribusi Daerah 
 Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 5 Tahun 2019 Tentang 
Perubahan kedua atas Peraturan Kabupaten Tegal Nomor 2 Tahun 2012 tentang 
Retribusi Daerah bahwa dalam ragka pemberian layanan kepada masyarakat dan 
guna meningkatkan pendapatan asli daerah.Struktur tarif Retribusi tempat 
Rekreasi dan olahraga berdasarkan jenis, luas, pengunjung, waktu dan lama 
pemakaian yang berkaitan dengan pelayanan atau fasilitas tempat reakreasi 
pariwisata dan olahraga. 
II.3 Definisi Konsep 
Definisi Konsep Konsep ialah penelitian yang terpenting serta merupakan 
definisi yang digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan suatu kenyataan 
sosial maupun yang dialam. (Singarimbun: 1997: 40) melalui konsep peneliti 
dapat diharapkan bisa menyederhanakan pemikirannya atau memakai satu istilah 
dengan beberapa peristiwa yang berkaitan satu dengan yang lainnya .Definisi 
konsep ini adalah batasan perihal variabel-variabel penelitian. Definisi Konsep 
pada penelitian ini mencakup: 
1. Analisis Potensi Obyek wisata Guci ialah sesuatu yang bisa dikembangkan 
sebagai daya tarik sebuah obyek wisata. menjadikan Potensi yang dimiliki 
obyek wisata guci mempunyai Daya tarik yang mencakup (keindahan, 
keistimewaan,keaslian). dan konektivitas antar obyek wisata dengan 





2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) ialah kekayaan bersih yang diperoleh pajak 
daerah penerimaan/pemasukan daerah yang sumbernya berasal dari daerah itu 
sendiri berupa dana yang pemerolehannya dikelola oleh pemerintah daerah 
beserta jajarannya dan telah diatur sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
II.4 Pokok- pokok Penelitian 
 Pokok- Pokok dalam penelitian Analisis potensi pariwisata untuk peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah ( PAD) di Kabupaten Tegal sebagai berikut : 
1. Daya Tarik (Keindahan, Keistimewaan, Keaslian) 
2. Konektivitas antar Obyek Wisata 
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III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
 Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dapat dideskripsikan,dibuktikan,dikembangkan serta ditemukan 
pengetahuan, teori, buat tahu, memecahkan, serta mengantisipasi persoalan pada 
kehidupan manusia (Sugiyono: 2012). Penelitian pada umumnya bisa digolongkan 
ke dalam tiga (3) tipe yaitu: 
1. Tipe Penelitian Deskriptif 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variable 
mandiri, baik satu variable atau lebih (Independen) tanpa membuat perbandingan 
atau hubungan dengan variable lain. 
2. Tipe Penelitian Komparatif 
Peneliatian Komparatif adalah Penelitian yang bersifat membandingkan 
variable satu dengan variable lain dengan dua atau lebih sempel yang berbeda. 
3. Tipe Penelitian Assosiatif 
Penelitian Assosiatif adalah penelitian bersifat menanyakan hubungan dua 
variable atau lebih. 
Berdasarkan 3 tipe penelitian tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Metode 





berfungsi untuk menggambarkan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data. Sedangkan menurut I Made Winartha (2006:155), metode 
analisis deskriptif kualitatif ialah menganalisis, mendeskripsikan, serta meringkas 
berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil 
wawacara atau pengamatan tentang persoalan yang diteliti yang terjadi di 
lapangan. 
Penelitian deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan mendeskripsikan keadaan subjek atau objek pada penelitian bisa 
berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang di saat sekarang sesuai 
fakta-fakta yang tampak atau apa adanya, berupa data bukan angka-angka atau 
skor. mekanisme penelitian yang memakai data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau verbal dari orang-orang serta pelaku yang bisa diamati. Pendekatan kualitatif 
yang dimaksud bahwa pada melakukan penelitian ini peneliti memakai cara kerja 
metode yang sistematis, terarah serta dapat pada pertanggungjawabkan.  
 Peneliti menggunakan metode deskriptif yang dipilih dengan maksud 
menggambarkan objek yang diteliti secara apa adanya, penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan sesuatu, contohnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung 
peneliti menggambarkan tentang Analisis Potensi Obyek Wisata Guci dalam 
peningkatan Pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Tegal dengan maksud 
memahami realita yang ada, Penelitian kualitatif ini bertujuan memperoleh 







III.2 Lokus Penelitian 
Lokus penelitian adalah tempat atau aspek dimana penelitian dilakukan baik 
berupa wilayah lokasi ataupun data-data tertentu yang diteliti: 
a. Tempat wisata, Obyek wisata guci 
b. Bidang Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Tegal 
III.3 Populasi dan Sampel 
3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengjunjung obyek wisata guci yang 
terdiri dari wisatawan lokal, regional dan nasional. 
3.2 Sampel 
Pengambilan sampel dengan pengunjung obyek wisata guci tentang 
potensi obyek wisata guci dilakukan menggunakan teknik insidental sampling, 
yaitu siapa saja yang kebetulan dijumpai pada kawasan obyek wisata guci. Jumlah 
sampel yang diambil dalam penelitian 70 responden. 
III.4 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Moleong (2014: 157) mengatakan bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, selebihnya merupakan data tambahan seperti 
dokumentasi, dan lain-lain. dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 jenis 
data, yaitu sumber data primer dan sekunder. 





  Menurut Sugiyono (2016: 225) Data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data pada pengumpul data. sumber data primer 
dihasilkan melalui kegiatan wawancara menggunakan subjek penelitian serta 
menggunakan observasi atau pengamatan langsung di lapangan. dalam 
penelitian ini sumber data primer di peroleh dari Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tegal pada sektor pariwisata yang mengenai 
Analisis potensi obyek wisata guci dalam peningkatan Pendapatan asli daerah 
(PAD) di Kabupeten Tegal. 
2. Data Sekunder 
  Menurut Sugiyono (2016: 225) data sekunder adalah sumber data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 
orang lain atau lewat dokumen. sumber data sekunder adalah sumber data 
pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang dibutuhkan data primer. 
misalnya, berupa sumber data tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip , 
dokumen pribadi serta dokumen resmi.dalam penelitian ini sumber data 
sekunder di peroleh dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tegal pada sektor pariwisata yang mengenai Analisis potensi obyek wisata 
guci dalam peningkatan Pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupeten Tegal. 
III.5 Informan Penelitian 
Informan penelitian menurut (Moleong 2015;163) artinya orang yang di 
manfaatkan untuk menyampaikan informasi tentang situasi serta kondisi latar 
belakang penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui konflik 





menyampaikan informasi tentang kenyataan/permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. seseorang yang benar-benar mengetahui sesuatu masalah atau 
permasalahan tertentu yang bisa diperoleh menggunakan informasi yang jelas, 
sehingga bisa membantu peneliti pada penelitian yang sedang berlangsung. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Pengunjung Obyek Wisata Guci 
2. Achmad budhi Zahidy, S.sos, MT selaku Kasi peningkatan destinasi dan 
pemasaran pariwisata 
3. Mohamad Tulus Setiyobudi selalu Kepala Bidang Pariwisata  
4. Ahmad Abdul Khaasib, S.E,M.H selaku Kepala UPTD Pengelolaan 
Obyek Wisata  
III.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk mengumpulkan data sesuai 
norma penelitian sehingga diperoleh data yang diperlukan. menurut Sugiyono 
(2012 : 224), teknik pengumpulan data artinya langkah yang paling strategis pada 
penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian ialah mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket, observasi, 
wawancara, dokumentasi, kepustakaan. 
1. Angket (Kuisioner) 
Kuesioner adalah metode pengumpulan informasi secara tidak langsung 
(peneliti tidak langsung bertanya dan menjawab pertanyaan dengan responden). 
Instrumen atau alat pengambilan data ini disebut juga angket yang berisi berbagai 





Responden memiliki kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai 
dengan presepsinya. dalam penelitian ini angket yang dibuat untuk mencari data 
melalui angket atau kuisioner dengan responden pengunjung yang berwisata ke 
Obyek Wisata Guci di Kabupaten Tegal. 
2. Observasi 
Metode pengumpulan informasi ini diakhiri dengan memperhatikan suatu 
realitas yang ada dan terjadi. Observasi yang dibuat diandalkan untuk 
mendapatkan informasi yang sesuai atau relevan dengan tema penelitian. Hal yang 
akan diamati adalah potensi obeyek wisata guci di kabupaten tegal. 
3. Wawancara  
  Wawancara adalah teknik yang dipimpin melalui tanya jawab dengan 
memanfaatkan responden atau sumber untuk mendapatkan data yang 
diperlukan untuk penelitian. Wawancara digunakan untuk menyelidiki data 
atau kesan abstrak dari sumber yang diidentifikasi dengan subjek yang akan 
dipertimbangkan. Pembicaraan dilakukan dengan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan orang yang 
diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan.  
  Melalui wawancara ini, peneliti menyelidiki informasi, data, dan 
struktur data dari subjek penelitian. Teknis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara bebas terpimpin, dimana pertanyaan-pertanyaan diajukan yang 





diciptakan sesuai dengan keadaan dan kondisi lapangan. Wawancara dilakukan 
pada Dinas Pemuda, Olahraga dan pariwisata kabupaten tegal. 
4. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah salah satu teknik untuk mengumpulkan informasi 
subjektif dengan meninjau atau memeriksa catatan yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Banyak data dan informasi yang 
disimpan dalam bahan sebagai dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu cara 
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa buku-buku, 
berkas-berkas, dokumen-dokumen, angka-angka tertulis dan gambar-gambar 
berupa laporan dan informasi yang dapat menunjang penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data dan kemudian dianalisis (Sugiyono 
2015:329). 
  Dokumentasi dalam penelitian ini memakai buku, dokumen, arsip, tulisan 
angka serta gambar yang menyangkut persoalan yang akan diteliti yang 
berhubungan dengan instasi terkait objek penelitian. 
5. Kepustakaan 
  Kepustakaan merupakan pengumpulan data yang relevan dengan topik 
atau masalah yang menjadi obyek penelitian, yang diperoleh dari buku-buku, 
karya ilmiah,tesis,internet dan sumber-sumber lain. 
III.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data implementasi interaksi menerapkan strategi terukur dan 
konsisten untuk menggambarkan dan menggambarkan, meringkas dan rekap, dan 





untuk mendapatkan informasi sebagai data sehingga kualitas informasi menjadi 
mudah dan juga berguna untuk menemukan pengaturan perjuangan, terutama 
masalah yang akan dieksplorasi dalam penelitian.  
Anaisis data dimaksudkan untuk menyampaikan informasi apa yang 
sebenarnya harus dicari, spekulasi penelitian apa yang harus dicoba, pertanyaan 
apa yang harus dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan 
data baru dan kesalahan apa yang harus segera diperbaiki. 
Aktivitas dalam pemeriksaan informasi kualitatif dilakukan secara intuitif 
dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, dengan tujuan agar informasi 
tersebut meresap. Aktivitas  dalam analisis adalah: reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Adapun aktivitas model interaktif yang dikembangkan Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono ( 2011) sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data berarti menyimpulkan, memutuskan hal-hal utama, 
mengutamakan pada hal-hal penting, mencari subjek dan contoh. Dengan cara 
ini informasi yang telah dikurangi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan memudahkan peneliti untuk melengkapi berbagai data lebih lanjut, 
dan dapat mencarinya jika diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti komputer kecil. penggunaan memberi pada sudut 
pandang tertentu. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai interaksi 
memilih, memusatkan perhatian pada penataan ulang, mengabstraksi, dan 





2. Penyajian Data 
     Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, bagan, kartu phie, 
piktogram, dan semacamnya. Melalui penyajian data, informasi 
dikoordinasikan, diatur dalam desain koneksi dengan tujuan agar menjadi 
lugas. Dalam penelitian kualitatif penyajian data harus dimungkinkan sebagai 
penggambaran singkat, garis besar, hubungan antara klasifikasi, diagram alur 
dan semacamnya. Membatasi penyajian ke kesimpulan  data yang terorganisir 
yang menganggap ujungnya harus ada penarikan kesimpulan.  
3. Kesimpulan/Verifikasi 
  Kesimpulan/ verifikasi  merupakan awal dari pengumpulan informasi, 
peneliti dalam analisis kualittaif  mulai mencari pentingnya hal-hal dengan 
memperhatikan konsistensi, contoh, dan rekomendasi. Tahap terakhir dalam 
analisis data kualitatif adalah untuk melihat hasil reduksi data dari penurunan 
informasi yang benar-benar mengacu pada tujuan penyelidikan yang akan 
dicapai. Tahap ini diharapkan dapat menelusuri pentingnya data yang 
dikumpulkan dengan mencari koneksi, perumpamaan, atau kontras untuk 
membuat penentuan sebagai jawaban atas masalah yang ada.  
  Menurut Miles dan Hubernam (1992) menyampaikan bahwa tujuan 
mendasar yang ditetapkan masih bersifat sementara, dan dapat berubah jika 
tidak ada bukti pendukung yang ditemukan pada fase pengumpulan data 
berikutnya. Namun, jika tujuan yang diajukan pada tahap dasar didukung oleh 
bukti yang sah, maka, pada saat itu tujuan yang didapat adalah tujuan yang 





tujuan yang terkandung dalam gagasan pokok pemeriksaan lebih besar dan 
objektif. Cara yang bisa dilakukan adalah dengan Peer debriefing. 
Skema analisis data menurut Miles dan Huberman dikutip Mungin. Burhan 
(2003:56) sebagai berikut: 









          Pengumpulan data, penyajian, dan reduksi data serta penarikan kesimpulan 
atau verifikasi berinteraksi satu sama lain, metode analisis data dalam penelitian 












DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
 
Deskripsi wilayah penelitian menjelaskan tentang gambaran secara umum 
mengenai lokasi penelitian yang berkaitan dengan hasil penelitian. Dimana 
penelitian dilakukan di Obyek Wisata Guci Kecamatan Bumijawa dan Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata. 
IV.I Deskripsi Wilayah Kabupaten Tegal 































IV.I.2 Gambaran umum Kecamatan Bumijawa 
a. Letak Geografis  
Kecamatan Bumijawa adalah salah satu daerah kecamatan di Kabupaten 
Tegal yang terletak di wilayah pegunungan, tepatnya pada lereng Gunung Slamet. 
jarak antar desa yang terbentang dari desa Guci ke desa Carul adalah terjauh yakni 
25 km. daerah Kabupaten Tegal terdiri dari daratan seluas 878,7 KM2 serta lautan 
seluas 121,50 km2.Kecamatan Bumijawa artinya salah satu wilayah kecamatan di 
Kabupaten Tegal dengan luas 8.854,70 hektar terdiri dari 25,68% adalah lahan 
sawah yaitu seluas 2.273,80 hektar. Kecamatan Bumijawa terletak pada 7o6’50’’ 
LS – 7o14’30 LS dan 109o3’00’’ BT – 109012’22 BT termasuk daerah iklim 
tropis. 
b. Letak Administrasi 
Wilayah kecamatan bumijawa berada di ujung sebelah selatan ibukota Kabupaten 
Tegal 
Kecamatan Bumijawa mempunyai batas-batas sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Kecamatan Balapulang 
 Sebelah Timur : Kecamatan Bojong 
 Sebelah Selatan : Kabupaten Brebes, Kabupaten Purbalingga 
 Sebelah Barat : Kabupaten Brebes 
  Secara Topografis Kabupaten Tegal dibagi dalam 3 (tiga) kategori 




2. Daerah Dataran Rendah : Meliputi Kecamatan Adiwerna, 
Dukuhturi,Talang,Tarub,  Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, 
sebagian wilayah Surodadi, Warurejo, Kedungbanteng dan Pangkah. 
3.  Daerah Dataran Tinggi : Meliputi Kecamatan Jatinegara, Margasari, 
Balapulang, Bumijawa, Bojong dan sebagian Pangkah, Kedungbanteng. 
Tabel IV.01   
Luas penggunaan lahan menurut desa / kelurahan di kecamatan bumijawa 
tahun 2020 
No Desa / Kelurahan Lahan Sawah Bukan Lahan 
Sawah 
Jumlah 
1 Cempaka 144.300 214.900 359.200 
2 Cintamanik 199.200 258.600 457.800 
3 Dukuh Benda 165.600 342.300 507.900 
4 Sigedong 0 1,059.100 1,059.100 
5 Guci 0.700 588.300 589.000 
6 Batumirah 0 607.200 607.200 
7 Begawat 101.00 269.600 370.600 
8 Gunung Agung 231.500 314.600 546.100 
9 Jejeg 186.400 62.800 249.200 
10 Muncang Larang 83.200 270.000 353.200 
11 Bumijawa 120.400 913.700 1,034.100 
12 Traju 104.100 214.100 318.200 
13 Pagerkasih 106.400 58.400 164.800 
14 Carul 68.500 205.200 273.700 
15 Cawitali 159.700 397.000 556.700 
16 Sumbaga 162.200 233.900 396.100 
17 Soka Tengah 197.400 417.000 614.400 
18 Soka Sari 243.200 154.200 397.400 
 Jumlah 2020 2,273.800 6,580.900 8,854.700 




Berdasarkan dari Tabel diatas Luas Kecamatan Bumijawa ialah 8.854,70 
hektar terdiri dari 25,68% adalah lahan sawah yaitu seluas 2.273,80 hektar. dari 
luas lahan sawah tersebut 1.593,20 hektar antara lain ialah sawah tadah hujan. 
lahan sawah yang ditanami padi sebanyak satu kali dalam setahun seluas 635,70 
hektar sedangkan 1.638,10 hektar lainnya ditanami padi sebanyak dua kali atau 
lebih pada setahun. Sedangkan lahan kering terdiri dari 1.265,35 hektar adalah 
bangunan danpekarangan, tegl/kebun 1.569,80 hektar, hutan masyarakat 758,45 
hektar, dan hutan negara 2.421,00 hektar. sementara 566,30hektar dipergunakan 
untuk tempat lainnya seperti pemakam, lapangan, jalan,dan sebaginya. 
c. Iklim 
 Kecamatan Bumijawa merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Tegal 
beriklim tropis dengan dua musim bergantian sepanjang tahun, musim penghujan 















Suhu udara minimal , Maksimal, dan Rata-ratadi Kecamatan Bumijawa 
Tahun 





1 Januari 21 29 25 
2 Februari 22 31 27 
3 Maret 21 30 26 
4 April 23 30 27 
5 Mei 21 29 25 
6 Juni 22 32 27 
7 Juli 21 32 27 
8 Agustus 22 33 28 
9 September 23 31 27 
10 Oktober 22 32 27 
11 November 21 31 26 
12 Desember 19 30 25 
Sumber Kecamatan Bumijawa dalam Angka 2020 
Berdasarkan tabel diatas banyaknya hari hujan, curah hujan dan kelembaban 
udara di Kecamatan Bumijawa tahun 2020 dengan rata-rata yaitu 294 mm, 
keadaan iklim di Kecamatan Bumijawa tidak jauh berbeda dengan keadaan Iklim 
di Kabupaten Tegal. 
IV.I.3 Sejarah Obyek Wisata Guci 
Latar belakang sejarah Guci Industri wisata dengan pondasi mistik Wisata 
Guci. Nama Guci, kemungkinan berasal dari zaman Wali Songo. Untuk 
menyebarkan Islam di bagian barat jawa tengah, khususnya di sekitar Tegal, 
diutuslah seorang wali. Wali tersebut dibekali dengan air yang diatur dalam guci 




mungkin ada gunanya, sehingga mereka bertanya kepada sang wali dalam jumlah 
besar.  
Namun karena takaran airnya terbatas, meskipun ada begitu banyak orang yang 
ingin mencobnya, sang wali  kemudian menancapkan tongkatnya ke tanah. pada 
titik ketika tongkat itu ditarik keluar secara fenomenal, dari lubang di tanah 
tempat tongkat itu ditancapkan, Air panasnya mengalir dan dimanfaatkan warga 
sekitar sebagai pancuran. Akhirnya , wilayah tersebut kemudian dikenal dengan 
nama Guci.  
Peristiwa tersebut konon terjadi pada malam Jum'at Kliwon. Oleh karena itu, 
hingga saat ini setiap malam Jumat Kliwon, banyak orang yang datang ke Guci 
untuk mandi. Mereka mempercayai Jika mereka melakukan ini, keinginan mereka 
akan terpenuhi. Pancuran 13 dan Pancuran 7 Air yang mengalir dari pancuran ini 
dianggap bermanfaat dalam memulihkan berbagai penyakit, seperti penyakit 
rematik dan penyakit kulit. Banyak juga yang percaya bahwa air bersuhu tinggi 
dari Pancuran 13 dapat membawa keberuntungan dan kesehatan bagi siapa pun 
yang mandi di bawahnya. 
3.1 Fasitas-Fasilitas Obyek Wisata Guci 
1. Fasilitas Umum 
a. Pemandian air panas  
 Pancuran 13 
 Pancuran 7 
 Pancuran 5 




b.  Hotel 
 Hotel Dutaa Wisata  
 Hotel Mega Indah 
 Hotel Brahma Lestari 
 Hotel Bukit Indah 
 Hotel Permata Hijau 
 Hotel Guci Mas 
 Hotel Guci Kencana 
 Hotel Janoko 
c. Kios Souvenir atau kuliner 
 Sate Kelinci 
 Rujak Teplak 
 Manisan Ceremai 
 Manisan Pepaya 
 Aneka soevenir 
 DLL 










IV.I.4 Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
IV.I.4.1 VISI MISI Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata, Bidang 
Pariwisata 
Visi 
Terwujudnya kepariwisataan dan kebudayaan yang maju, sejahtera dan 
mandiri menjadi pilihan utama tujuan wisata. 
Misi 
1. Mengembangkan profesionalisme aparatur di bidang pariwisata; 
2. Memberikan pelayanan prima kepada wisatawan; 
3. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana obyek wisata yang representatif 
dan memiliki daya tarik wisata; 
4. Memberdayakan masyarakat sebagai mitra kerja dalam mengembangkan dan 
mendukung kepariwisataan; 
5. Meningkatkan informasi dan promosi pariwisata. 
IV.I.4.2 Sejarah Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal dan Peraturan 
Bupati Tegal Nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi 
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tegal. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal 
berkedudukan sebagai unsur penunjang pemerintah daerah di bidang pengawasan 




jawab langsung kepada Bupati Tegal. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tegal merupakan gabungan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Tegal dengan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tegal. Pembentukan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tegal 
adalah dalam rangka untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan secara 
operasional khususnya pembangunan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tegal. 
IV.I.4.3 Tugas Fungsi dan Struktur Orgaisasi Dinas PariwisataPemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tegal 
Sesuai Peraturan Bupati Tegal nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan 
Susunan Organisasi Tugas serta Fungsi dan tata Kerja Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahrga Kabupaten Tegal , struktur organisasi Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tegal terdiri dari: 
1. Kepala Dinas (Eselon II B) 
2. Sekretaris (Eselon III A) 
 Kepala Sub Bagian Perencanaan (Eselon IVa) 
 Kepala Sub Bagian Keuangan (Eselon IVa) 
 Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (Eselon IVa) 
3. Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga (Eselon III B) 
 Kepala Seksi Pemuda (Eselon IVa) 
 Kepala Seksi Olahraga (Eselon IVa) 
 Kepala Seksi Sarana Prasarana Olahraga (Eselon IVa) 




 Kepala Seksi Pemasaran (Eselon IVa) 
 Kepala Seksi Pengembangan Produk Wisata (Eselon IVa) 
5. Kepala Bidang Obyek dan Sarana Wisata (Eselon IIIb) 
 Kepala Seksi Obyek (Eselon IVa) 
 Kepala Seksi Sarana Wisata (Eselon IVa) 
6. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Obyek Wisata 
 Kepala UPTD Pengelolaan OW I (Eselon IVa) 
 Kepala UPTD Pengelolaan OW II (Eselon IVa) 
 Kasubag TU Pengelolaan OW II (Eselon IVb) 
7. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Kawasan 
Gelanggang Olahraga 
 Kepala UPTD Pengelolaan GOR (Eselon IVa) 
 Kasubag TU Pengelolaan GOR (Eselon IVb) 
8. Kelompok Jabatan Fungsional 
Tabel IV.03  
Pegawai Berdasarkan Eselon 
No Eselon Jumlah 
1 II 1 
2 III 2 
3 IV 14 
 Jumlah 18 
sumber data Disparpora 2019 
Berdasarkan struktur organisasi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 




Dinas pada eselon II; Sekretaris, Kepala Bidang OSTA, Kepala Bidang P3W, 
Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga pada eselon III, Kasubag Perencanaan, 
Kasubag Keuangan, Kasubag Umum Kepegawaian, Kasie. Obyek, Kasie. Sarana, 
Kasie. Pemasaran, Kasie. P2W, Kasie. Pemuda, Kasie. Olahraga, Kasie. Sarpras 
Olahraga, Kepala UPTD I, Kepala UPTD II, Kepala UPTD Gor Trisanja, Kasubag 
TU UPTD II, Kasubag TU Pengelolaan Gor pada eselon IV. akan ada kekosongan 
jabatan pada eselon III pada Sekretaris, Kepala Bidan Pemuda dan Olahraga dan 
eselon IV pada Kasie 
Tabel IV.04  
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan 
No Golongan Jumlah 
1 Golongan IV 8 
2 Golongan III 26 
3 Golongan II 31 
4 Golongan I 10 
 Jumlah 75 
Sumber Disparpora per Januari 2019 
Berdasarkan sumber daya pegawai sesuai Golongan dengan jumlah 75 
Pegawai. Dimana lebih banyak didominasi pegawai ialah golongan II dengan 
jumlah 31 pegawai. dan jumlah Golongan III dengan jumlah 26 pegawai. Jumlah 
Pegawai paling sedikit terdapat pada Golongan IV yaitu dengan 8 Pegawai. 










kebijakangpengembanganhSDM ( sumber daya manusia) danipenelitian 
pariwisata, pemudajdankolahraga. 
 2. Pelaksanaanhstrategilnasional/provinsitdantperumusanokebijakanpdibidang 
pariwisata,qpemudardansolahraga;  
3. Pengelolaan Keamanan, peningkatansdantpenggunaanvpariwisata, 
pemudawdanxolahraga;  
4. Memberikan saranndanqtambahan perijinan dizbidangfpariwisata, pemudapdan 
olahraga. 
 5. Pelaksanaancedukasi, pengendalian, pemeriksaantdanupenilaianddi bidang 
pariwisata, pemudafdaneolahraga;  














Data Sarana dan Prasarana 
No Uraian Jumlah Keterangan 
1 Gedung Kantor 1 
KantoraDisparpora 
Jl.A.Yanib17cSlawi 







  2 
KantorpUPTDqIIrOW.Guci 
Ds,RembulsKec.BojongtKab.Tegal 
  1 
KantorvUPTDxGORyKel.Pakembaran 
Kec.SlawizKab.Tegal 
2 Hotel 1 
HotelkDutadWisatacDs.Rembul 
Kec.BojongiKab.Tegal 
3 Kolam Renang 3 
1. GOR TrisanjanSlawi 
2. Obyek WisataqPurin 
3. Obyek WisataaGuci 
4 Panggung Hiburan 3 
1. Obyek Wisata Purin 
2. Obyek Wisata Cacaban 
3. Obyek Wisata Guci 
5 GOR Indoor 1 
UPTDgGORhKel.Pakembaran 
Kec.SlawioKab.Tegal 









8 Villa 13 
OW.rGucijDs.RembulvKec.Bojong 
Kab.Tegal 
9 Kios Pedagang  
OW.rGucibDs.RembultKec.Bojong 
Kab.Tegal 
10 Musholah 3 
1. Obyek Wisata Purin 
2. Obyek Wisata Cacaban 
3. Obyek Wisata Guci 







4. 3 Kepalaabidangbobyekcdandsaranaewisataftugasgpokokhdanifungsi: 




1. Penyusunan bahan untuk kesiapan rencana kerja.  
2. Penyusunan bahan rencana strategi umum dan teknik khusus fungsional dari 
penyelenggaraan obyek dan sarana wisata. 
3.  pelaksanaan pelatihan dan pengawasan pengembangan serta pemeliharaan 
daerah obyek wisata. 
4. pelaksanaan pelatihan serta pengawasan terhadap usaha-usaha pada bidang 
kepariwisataan. 
5. Penyiapan bahan pertimbangan pemberian rekomendasi perizinan di bidang 
obyek dan sarana wisata. 
6. pengendalian, penilaian, pelaporan pelaksanaan tugas pengelolaan obyek 
serta sarana wisata. 
4.4 KepalaaSeksicObyekdWisataeTugasfPokoktdanuFungsi : 
Kepala Seksi Obyek Wisata mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Bidang Obyek dan Sarana Wisata dalam melakukan pembinaan dan pengawasan 
pengelolaan obyek wisata. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi 
Obyek Wisata mempunyai fungsi: 







3. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan pengelolaan dan pengembangan 
obyek wisata.  
4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas pembinaan dan 
pengawasan pengelolaan dan pengembangan obyek wisata. 
4.5 KepalaeSeksijSaranagWisatamTugascPokokrdanhFungsi: 
Kepala Seksi Sarana Wisata mempunyai tugas pokok membantu Kepala 
Bidang Obyek dan Sarana Wisata dalam melakukan pembinaan dan pengawasan 
sarana wisata. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi Sarana Wisata 
mempunyai fungsi: 
1. Penelahaan data/informasi sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
2.  Penelahaan data/informasi sebagai bahan perumusan kebijakan umum dan 
teknis operasional pembinaan dan pengawasan sarana wisata; 
3.  Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan sarana wisata; 
4. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugaspembinaan dan 
pengawasan sarana wisata. 
4.6 Kepala Bidang Pemasaran dan Pengembangan Produk WisatazTugasaPokok 
danyFungsi : 
Kepala Bidang Pemasaran dan Pengembangan Produk Wisata mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pemasaran dan 




KepalaoBidang Pemasaran dan PengembangannProdukbWisata 
mempunyaihfungsi : 
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja. 
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional 
pemasaran dan pengembangan produk wisata. 
3. Pelaksanaan pemasaran dan pengembangan produk wisata. 
4. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pengembangan produk 
wisata. 
5. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan terhadap masyarakat wisata. 
6. pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas pemasaran dan 
pengembangan produk wisata. 
4.7 KepalalSeksiaPemasarancTugasrPokokzdannFungsi :  
Kepala Seksi Pemasaran mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bidang 
Pemasaran dan Pengembangan Produk Wisata dalam melakukan pemasaran 
pariwisata. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi Pemasaran 
mempunyai fungsi: 
1. Penelaah informasi/datajsebagaicbahanopenyusunanprencanadkerja. 
2. Penelaah informasi/datalsebagaitbahanhuntuk perincian strateginumum. 
3. Pelaksanaan periklanan industri perjalanan.  






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Kuesioner/ Angket dan 
Wawancara. Kuesioner yang telah disebarkan kepada 70 responden pengunjung 
Obyek Wisata Guci dan Wawancara dengan 3 responden di Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata di bidang Pariwisata yang menjadi Obyek dalam 
penelitian dengan judul “ANALISIS POTENSI OBYEK WISATA GUCI 
DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DI 
KABUPATEN TEGAL”.  
V.1.1 Angket atau Kuesioner 
Angket yang dibuat dan disebarkan untuk membantu peneliti dalam 
mencari data tentang potensi obyek wisata guci guna membantu peneliti dalam 
memenuhi data. Peneliti menggunakan angket dengan jumlah 12 Pertanyaan 
dengan Potensi Obyek Wisata Guci dilihat dari 2 Faktor yaitu Faktor utama dan 
Faktor pendukung. Faktor Utama dengan jumlah 4 pertanyaan daya tarik yang 
meliputi Keindahan, Keaslian Keistimewaan dan taman buatan Obyek wisata 
Guci, dan Faktor pendukung dengan jumlah 8 pertanyaan yang meliputi sarana 
prasarana, kondisi jalan dan pemandangan disekitar obyek wisata, kuliner , 






Didalam menentukan jawaban peneliti menggunakan Skala Likert dimana 
setiap jawaban akan mempunyai penilaian dari sangat menyukai (sangaat 
berpotensi), menyukai (berpotensi), kurang menyukai( kurang berpotensi), dan 
tidak menyukai ( tidak berpotensi).  
Dengan rincian penilaian sebagai berikut: 
a. Sangat menyukai  = memperoleh 4 Skor  
b. Menyukai =  memperoleh 3 Skor 
c. Kurang Menyukai = memperoleh 2 Skor 
d. Tidak menyukai = memperoleh 1 Skor 
Data- data yang yang telah di peroleh berdasarakan dari jawaban 
responden kemudian diolah dengan menggunakan rentang skala untuk mengetahui 
hasil dari potensi Obyek wisata guci, peneliti menggunakan rumus sebagai 
berikut: 




(Sumber : Sugiyono, 2011 :199) 
Dimana: n = Jumlah sampel 











V.1 Responden Obyek Wisata Guci 
Berikut data responden yang diperoleh dari hasil kuesioner/ angket untuk 
mengetahui arus pengunjung dalam potensi obyek wisata guci yang meliputi Jenis 
kelamin responden, umur/usia responden dan daerah asal responden. 
Tabel V.01  
Responden pengunjung Obyek wisata Guci 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Asal Responden 
1 Jubedah P 54 Tegal 
2 Siti mutiah P 50 Tegal 
3 Tobid L 51 Tegal 
4 Muatripah P 40 Tegal 
5 Muryati P 43 Tegal 
6 Soetar L 60 Tegal 
7 Bambang L 41 Tegal 
8 Suparjo L 43 Tegal 
9 Endang S P 35 Tegal 
10 Wastinahningsih P 41 Tegal 
11 Harun  L 27 Tegal 
12 Wahyu L 22 Tegal 
13 Bagus L 22 Tegal 
14 Aprillia komalasari P 26 Tegal 
15 Diaz Falih L 13 Tegal 
16 Ayu septiani P 25 Tegal 
17 Reyhan hidayat L 24 Tegal 
18 Ibnaty Chalwa. S P 15 Tegal 
19 Rizky Chandra L 21 Tegal 
20 Kherunnisa P 20 Tegal 
21 Dina F P 18 Brebes 
22 Lutfiani P 25 Brebes 
23 Maulina Anggraeni P 14 Brebes 
24 Izun L 30 Brebes 
25 Rizzkia  P 15 Brebes 
26 kaira N P 12 Purwokerto 
27 Dwi devi  L 12 Purwokerto 
28 Novita P 22 Purwokerto 





30 Agus L 22 Jogja 
31 Acintia sasmita P 22 Jogja 
32 Ahmad nasir L 24 Jogja 
33 Maulidianti P 26 Jogja 
34 M. Fahtiar L 10 Semarang 
35 Farhan arif. P L 12 Semarang 
36 Dimas nouval R L 37 Semarang 
37 Nadhifa P 11 Semarang 
38 Sri rejeki P 43 Semarang 
39 Sugiyono L 46 Solo 
40 Narsih P 42 Solo 
41 Giandra P 12 Solo 
42 Tono L 51 Jepara 
43 Si marlinda P 53 Jepara 
44 Ajeng pramesti P 12 Jepara 
45 Ibrahim  L 46 Cirebon 
46 Winda P 12 Cirebon 
47 Gilang pangestu L 37 Cirebon 
48 Rico L 15 Cirebon 
49 Maeni P 54 Bandung 
50 Dira septianingrum P 15 Bandung 
51 Rizal L 23 Bandung 
52 Ganang yulianto L 24 Bandung 
53 Puspita P 24 Bandung 
54 Andi reyhan adhisti L 25 Jakarta 
55 Yaniarsih P 35 Jakarta 
56 Rere P 30 Jakarta 
57 Ardan L 30 Jakarta 
58 Cindi Pramita P 11 Jakarta 
59 Guntoro L 44 Jakarta 
60 Antonius L 37 Jakarta 
61 Supriyati  L 54 Tangerang 
62 Yudha pradana L 34 Tangerang 
63 Waluyo P 34 Tangerang 
64 Eminah P 31 Tangerang 
65 Putri P 30 Medan 
66 Edwin prasetyo L 30 Medan 
67 Tyo nugroho L 35 Medan 
68 Helmi taher P 37 Surabaya 
69 Puji astuti P 33 Surabaya 
70 Intan nisa P 32 Surabaya 





Dari data Responden di atas kemudian dijelaskan dari jenis kelamin , umur 
dan asal responden/ wisatawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
a. Jenis Kelamin Responden 
Dari hasil kuesioner/ angket bahwa berdasarkan jenis kelamin responden 
pengunjung obyek wisata guci yang berjumlah 70 responden dilihat dari jenis 
kelamin perempuan dan jenis kelamin laki-laki, sebagaian besar responden yang 
berkunjung ke obyek wisata guci dengan jenis kelaamin perempuan, dengan 
uraian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel V.01 
Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelaamin Banyak Data Prosentase 
1 Laki-laki 32 46 % 
2 Perempuan 38 54 % 
 Jumlah 70 100 % 
Sumber data Observasi 2021 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa pengunjung obyek wisata 
guci dari 70 jumlah responden dilihat dari Jenis Kelamin terdapat 38 (54%) 
perempuan dan 32 (47 %) Laki- laki. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengunjung obyek wisata guci dari jumlah 70 memperoleh data yang seimbang. 
b. Umur Responden 
Dari hasil kuesioner/angket bahwa berdasarkan umur responden pengunjung 









No Umur Banyak Data Prosentase 
1 6-12 tahun 15 21 % 
2 12-35 tahun 32 46 % 
3 35-60 tahun 23 33 % 
 Jumlah 70 100 % 
Sumber data Observasi 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui rentang usia pengunjung Obyek 
Wisata Guci  dari 70 jumlah responden. usia 6-12 tahun berjumlah 15 responden 
(21%) , usia 12-35 tahun berjumlah 32 responden (46 %) , usia 35-60 tahun 
berjumlah 23 responden (33 %) . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengunjung obyek wisata guci dari 70 responden sebagian besar responden dari 
usia  12-35 tahun dengan presentase 46%. 
c. Daerah Asal Responden 
Dari hasil kuesioner/ angket daerah asal responden dibagi dalam 3 kelompok 
yaitu wisatawan nasional, wisatawan regional dan wisatawan lokal. Dengan uraian 










Derah Asal Responden  
No Daerah Asal Banyak Data Prosentase 
1 Nasional 26 37 % 
2 Regional 24 34 % 
3 Lokal 20 28 % 
 Jumlah 70 100 % 
Sumber data Observasi 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui asal responden atau wisatawan 
Obyek Wisata Guci dari 70 jumlah responden.wisatawan nasional berjumlah 26 
responden (37 %), wisatawan regional berjumlah 24 responden (34 %), wisatawan 
lokal berjumlah 20 responden (28 %). Dengan demikian dapat disimpulkan dari 
70 responden pengunjung obyek wisata guci sebagian besar didominsi wisatawan 
nasional dengan presentase sebesar 37% dan wisatawan regional dengan 
presentase sebesar 34%. 
V.2 Pembahasan hasil penelitian Potensi Obyek Wisata Guci 
Berdasarkan hasil penelitian potensi obyek wisata guci maka peneliti akan 
membahas setiap item pertanyaan dengan mendukung Potensi Obyek Wisata Guci 
dilihat dari Faktor utama dan Faktor Pendukung yang terdiri dari : 
a. Faktor Utama Potensi Obyek Wisata Guci 







Distribusi Frekuensi Prosentase 
Ketertarikan wisatawan terhadap obyek wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Selalu 30 120 43 % 
2 Sering 22 66 31 % 
3 Kadang-kadang 14 28 20 % 
4 Jarang 4 4 6 % 
 Jumlah 70 218 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 1 setelah diinterpretasikan 
Nilai Modus 
Pertanyaan 1 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 4 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui Ketertarikan wisatawan terhadap 
Obyek Wisata Guci dari jumlah 70 responden. Responden yang menyatakan 
selalu berjumlah 30 (43 %)  responden dengan jumlah skor 120, responden yang 
menyatakan sering berjumlah 22 (31 %) dengan jumlah skor 66,  responden yang 
menyatakan kadang-kadang berjumlah 14 (20%) dengan jumlah skor 28, 
responden yang menyatakan jarang berjumlah 4 (6%) dengan jumlah skor 4. 
Dengan demikian  disimpulkan dari ketertarikan wisatawan terhadap obyek wisata 





jumlah 30 responden yang menyatakan selalu dengan jumlah skor 120 dengan 
prosentase sebesar 43 %. 
Pertanyaan ke- 2 adalah : Apakah anda menyukai Keindahan wisata alam 
terbuka ciptaan Tuhan, seperti Obyek Wisata Guci? 
Tabel V.05 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
       Daya Tarik Masyarakat terhadap Keindahan Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat menyukai 38 152 54% 
2 Menyukai 32 96 46 % 
3 Kurang menyukai 0 0 0 % 
4 Tidak menyukai 0 0 0% 
 Jumlah 70 248 100 
Sumber : Angket penelitian no. 2 setelah diinterpretasikan 
 
Nilai Mean dan Modus 
Pertanyaan 2 




Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui keindahan obyek wisata guci dari 
pendapat 70 responden. Responden yang menyatakan sangat menyukai berjumlah 





menyukai berjumlah 32 (46 %) responden dengan jumlah skor 96, responden yang 
menyatakan kurang menyukai berjumlah 0 (0%) responden ddengan jumlah skor 
0, dan tidak menyukai berjumlah 0 (0 %) responden dengan jumlah skor 0. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keindahan obyek wisata guci 
tergolong sangat berpotensi dilihat dari jumlah 38 responden yang menyatakan 
sangat menyukai dengan jumlah skor 152 dengan prosentase sebesar 54 %. 
Pertanyaan ke- 3 adalah : Apakah anda menyukai Pancuran air panas dan 
kolam berenang di Obyek wisata Guci 
Tabel V.06 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Daya Tarik Masyarakat terhadap Pancuran Air panas dan Kolam berenang 
Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat menyukai 43 172 61,4 % 
2 Menyukai 27 81 38,6  % 
3 Kurang menyukai 0 0 0 % 
4 Tidak menyukai 0 0 0 % 
 Jumlah 70 253 100 % 
Sumber : Angeket penelitian no.3 setelah diinterpretasikan 
Nilai Modus 
Pertanyaan 3 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 4 





Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui ketertarikan pengunjung terhadap 
Pancuran air panas dan kolam berenag obyek wisata guci dari jumlah 70 
responden. Responden yang menyatakan sangat menyukai berjumlah 43 (61,4%) 
responden dengan jumlah skor 172, responden yang menyatakan menyukai 
berjumlah 27 (38,6 %) responden dengan jumlah skor 81, responden yang 
menyatakan kurang menyukai berjumlah 0 (0%) responden dengan jumlah skor 0, 
dan tidak menyukai berjumlah 0 (0%) responden dengan jumlah skor 0. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pancuran air panas dan kolam berenang obyek 
wisata guci tergolong sangat berpotensi dilihat dari jumlah 43 responden 
menyatakan sangat menyukai dengan jumlah skor 172 dengan prosentase sebesar 
61,4 %. 
Pertanyaan ke- 4 adalah : Apakah anda menyukai taman buatan wisata Guci ? 
Tabel V.07 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Daya Tarik Masyarakat terhaadap Taman Buatan Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat menyukai 26 104 37 % 
2 Menyukai 34 102 49 % 
3 Kurang menyukai 10 20 14 % 
4 Tidak menyukai 0 0 0 % 
 Jumlah 70 226 100 








N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 
Sumber Spss 2021 
Berdsarkan Tabel diatas dapat diketahui ketertarikan jumlah 70 responden 
terhadap taman buatan obyek wisata guci. Responden yang menyatakan sangat 
menyukai berjumlah 26 (37%) responden dengan jumlah skor 104, responden 
yang menyatakan menyukai berjumlah 34 (49 %) responden dengan jumlah skor 
102, responden yang menyatakan kurang menyukai berjumlah 10 (14 %) 
responden ddenga jumlah skor 20, responden yang menyatakan tidaak setuju 
berjumlah 0 (0 %) responden dengan jumlah skor 0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  
Taman buatan obyek wisata guci tergolong berpotensi dilihat dari jumlah 34 
responden menyatakan menyukai dengan jumlah skor 102 dengan prosentase 
sebesar 49 %. 
b. Faktor Pendukung Potensi Obyek Wisata Guci 
Pertanyaan ke -5 adalah : Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk 










Distribusi Frekuensi Prosentase 
Biaya wisata Obyek wisata Guci ( Tiket masuk dan Tiket parkir) 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat Murah 46 184 66 % 
2  Murah 20 60 28% 
3 Mahal 4 8 6 % 
4 Sangat Mahal 0 0 0% 
 Jumalah 70 252 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 5 setelah diinterpretasikan 
Nilai Modus 
Pertanyaan 5 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 4 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui dari jumlah 70 responden untuk 
biaya tiket maasuk dan tiket parkir obyek wisat guci. Responden yang 
menyatakan sangat murah berjumlah 46 (66 %) responden dengan jumlah skor 
184, responden yang menyatakan murah berjumlah 20 (28 %) dengan jumlah skor 
60, responden yang menyatakan mahal berjumlah 4 (6%) responden dengan 
jumlah skor 8, responden yang menyatakan sangat mahal berjumlah 0 (0%) 
responden dengan jumlah skor 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 





dilihat dari 46 jumlah responden yang menyatakan sangat murah dengan jumlah 
skor 184 dengan prosentase sebesar 66 %. 
Pertanyaan ke - 6 adalah : Apakah Kondisi jalan menuju obyek wisata 
Guci sudah baik? 
Tabel V.9 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Kondisi Jalan Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat Baik 22 88 31 % 
2 Baik 42 126 60 % 
3 Kurang Baik 5 10 8 % 
4 Tidak Baik 1 1 1 % 
 Jumlah 70 225 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 6 setelah diinterpretasikan 
Nilai modus 
Pertanyaan 6 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui dari pendapat jumlah 70 responden 
terhadap kondisi jalan menuju obyek wisata guci. Responden yang menyatakan 
sangat baik berjumlah 22 (31%) responden dengan jumlah skor 88, responden 
yang menyatakan baik berjumlah 42 (60 %) responden dengan jumlah skor 126, 





jumlah skor 10, responden yang menyatakan tidak baik berjumlah 1 (1%) 
responden dengan skor 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi 
jalan menuju obyek wisat guci tergolong baik dilihat dari 42 jumlah responden 
yang menyatakan baik dengan jumlah skor 126 dengan prosentase sebesar 60 %. 
Pertanyaan ke - 7 adalah : Apakah anda menyukai pemandangan pohon-
pohon dan lahan dengan bentuk terasering di sekitar Obyek Wisata Guci? 
Tabel V.10 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Keadaan alam Obyek Wisata Guci ( Pemandangan Pepohonan dan lahan 
bentuk Terasering) 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat menyukai 45 180 63 % 
2 Menyukai 25 75 37 % 
3 Kurang menyukai 0 0 0 % 
4 Tidak menyukai 0 0 0 % 
 Jumlah 70 225 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 7 setelah diinterpretasikan 
Nilai modus 
Pertanyaan 7 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 4 






Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui dari 70 juamlah responden. 
Responden yang menyatakan sangat menyukai berjumalah 45 (63 %) dengan 
jumlah skor 180, responden yang menyatakan menyukai berjumlah 25 (37 %) 
responden dengan jumlah skor 75, responden yang menyatakan kurang menyukai 
dan tidak menyukai berjumlah 0 (0%) responden dengan jumlah skor 0. Dengan 
demikian dapat disimpulakan bahwa keadaan alam obyek wisata guci ( 
pemandangan pohon-pohon dan ahan bentuk terasering) tergolong sangat 
berpontesi dilihat dari 45 jumlah  responden yang menyatakan sangat menyukai 
dengan jumlah skor 180 dengan prosentase sebesar 60 %. 
Pertanyaan ke - 8 adalah : Apakah sarana transportasi menuju obyek wisata 
Guci sudah mendukung? 
Tabel V.11 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Ketersediaan Sarana Transportasi 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat mendukung 22 80 28 % 
2 Mendukung 42 126 60 % 
3 Kurang mendukung 5 10 9 % 
4 Tidak mendukung 1 1 3 % 
 Jumlah 70 217 100 % 









N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui pendapat dari jumlah 70 responden 
terhadap ketersediaan sarana transpotasi. Responden yang menyatakan sangat 
mendukung berjumlah 22 (28%) responden dengan jumlah skor 80, responden 
yang menyatakan mendukung berjumlah 42 (60%) responden dengan jumlah skor 
126, responden yang menyatakan kurang mendukung 5 (9 %) responden dengan 
jumlah skor 10, responden yang menyatakan tidak mendukung berjumlah 1 (3% ) 
dengan jumlah skor 1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 
sarana transportasi tergolong baik dilihat dari 42 jumlah responden yang 
menyatakan baik dengan jumlah skor 126 dengan prosentase sebesar 60 %. 
Pertanyaan ke - 9 adalah : Apakah prasarana yang tersedia di Obyek wisata 













Distribusi Frekuensi Prosentase 
 Ketersediaan Prasarana atau Fasilitas 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat baik 18 72 26 % 
2 Baik 36 108 51 % 
3 Kurang baik 12 24 17 % 
4 Tidak baik 4 4 6 % 
 Jumlah 70 208 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 9 setelah diinterpretasikan 
Nilai Modus 
Pertanyaan 9 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui ketersediaan fasilitas obyek wisata 
guci dari jumalah 70 responden. Responden yang menyatakan sangat baik 
berjumlah 18 (26 %) responden dengan jumlah skor 72, responden yang 
menyatakan baik berjumlah 36 (51 %) dengan jumlah skor 108, responden yang 
menyatakan kurang baik berjumlah 12 (17%) responden dengan jumlah skor 24, 
responden yang menyatakan tidak baik berjumlah 4 (6%) responden dengan 





obyek wisat guci tergolong baik dilihat dari 36 jumlah responden yang menytakan 
baik dengan jumlah skor 108 dengan prosentase sebesar 51 %. 
Pertanyaan ke - 10 adalah : Apakah anda menyukai Kuliner obyek wisata 
Guci? 
Tabel V.13 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Kuliner Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat Menyukai 52 208 74 % 
2 Menyukai 18 54 26 % 
3 Kurang menyukai 0 0 0 % 
4 Tidak menyukai 0 0 0 % 
 Jumlah 70 262 100 % 
Sumber : Angket penelitian no. 10 setelah diinterpretasikan 
Nilai Modus 
Pertanyaan 10 
N Valid 70 
Missing 0 
Mode 4 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui kuliner obyek wisata guci dari 70 
jumlah responden. Responden yang menyatakan sangat menyukai berjumlah 52 
(74 %) responden dengan jumlah skor 208, responden yang menyatakan menyukai 
berjumlah 18 (26 %) responden dengan jumlah skor 54, responden yang 





0, dan tidak menyukai berjumlah 0 (0%) dengan jumlah skor 0. Dengan demikian 
dapat simpulkan bahwa kuliner obyek wisata guci tergolong sangat berpotensi 
dilihat dari 52 jumlah responden yang menyatakan sangat menyukai dengan 
jumlah skor 208 dengan prosentase sebesar 74 %. 
Pertanyaan ke - 11 adalah : Apakah harga penginapan di Obyek wisata Guci 
terjangaku ? 
Tabel V.14 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Harga Penginapan Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat Murah 22 88 31 % 
2 Murah 38 114 54 % 
3 Mahal 8 16 11% 
4 Sangat Mahal 2 2 3 % 
 Jumlah 70 220 100 % 




N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 





Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui dari 70 jumlah responden, 
responden yang menyatakan sangat murah berjumlah 22 (31 %) responden dengan 
jumlah skor 88, responden yang menyatakan murah berjumlah 38 (54 %) 
responden dengan jumlah skor 144, responden yang menyatakan mahal berjumlah 
8 (11 %) responden dengan jumlah skor 16, responden yang menyatakan sangat 
mahal berjumlah 2 (3 %) respoden dengan jumlah skor 2. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa harga penginapan obyek wisata guci tergolong murah dilihat 
dari 38 jumlah responden yang menytakan murah dengan skor 144 dengan 
prosentase sebesar 54 %. 
Pertanyaan ke - 12 adalah : Apakah Penginapan di Obyek wisata Guci sudah 
terbilang baik dari kenyamanan dan keamanannya? 
Tabel V.15 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
Kenyamanan dan Keamanan Penginapan Obyek Wisata Guci 
No Kategori Frekuensi Jumlah skor Prosentase 
1 Sangat baik 20 80 28 % 
2 Baik 38 114 54 % 
3 Kurang baik 12 24 17 % 
4 Tidak baik 0 0 0 % 
 Jumlah 70 218 100 % 








N Valid 70 
Missing 0 
Mode 3 
Sumber Spss 2021 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui pendapat dari 70 jumlah responden. 
Responden yang menyatakan sangat baik berjumlah 20 (28 %) dengan jumlah 
skor 80, responden yang menyatakan baik  berjumlah 38 (54 %) responden dngan 
jumlah skor 144, responden yang menyatakan kurang baik berjumlah 12 (17 %) 
responden dengan jumlah skor 24, responden yang menyatakan tidak baik 
berjumlah 0 (0 %) responden dengan jumlah skor 0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kenyamanan dan keamanaan penginapan obyek wisata guci 
tergolong baik dilihat dari 38 jumlah responden yang menyatakan baik dengan 
skor 144 dengan prosentase sebesar 54 %. 
V.3 HASIL REKAPITULASI RENTANG SKALA 
Setelah diperoleh skor dengan menggolongkan per aspek dalam rentang 
skalaryangcdiambilbdarinmasing-masingztabelhdistribusigfrekuensijposentase 
selanjutnyaudibrekapitulasirmasing-masingoskorgdalamvrentangsskala,dengan 
cara ∑x1 +∑x2+ ∑x3 .........+∑x 12=∑x jadi 
Nilaicmaksimumt(max)adiperolehbmelaluinjumlahlitemupertanyaan 
dikalikan dengan nilai tertinggi jawaban dikalikan jumlah responden sebanyak 70 
responden. Untuk faktor utama (∑x) diperoleh 4 x 4 x 70 = 1.120. Sedangkan 





pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden sebanyak 70 
responden jadi untuk faktor utama diperoleh 4 x 1 x 70 = 280. 
Rangeqmerupakanejumlahrnilaitmaksimumy(max)udikurangionilai 
minimum (min) = 1.120 – 280 = 840, selanjutnya setelahpmengetahuiarangesnilai 
daridjawabanfrespondengsehinggahdapatjditentukankrentanglskalaz(SK) 
pengukuran yaitu hasil range dibagi dengan skala pengukuran yaitu = 840 : 4 = 
210.Selanjutnyacdenganvmengetahuibnilainrangeldarikjawabanj70hrespondendm
aka dapat ditentukan rentang skala  (RS) yaitu dengan menentukan rentang nilai 
dalam kategorismasing- masingafaktor utama, sebagai berikut : 
A. Faktor utama 
Nilai maksimum (∑x)idiperolehodaripjumlah itemypertanyaantdikalikanenilai 
tertinggi  alternatif jawaban dikalikan jumlah 70 responden. Untuk faktor utama 
diperoleh 4 x 4 x 70 = 1.120. Sedangkan nilai munimum (min) diperoleh 
darinjumlahbitemvpertanyaancdikalikan nilai terendah alternatif jawaban 
dikalikan jumlah 70 responden, jadi nilai terendah dari faktor utama diperoleh 4 x 
1x70=280.Danrangexmerupakanznilaigmaksimumd(max)odikurangitnilaieminim 







Rentang Skala Faktor Utama 
No Rentang skala Kategori 
1 910-1.1200 Sangat menyukai 
2 700-910 Menyukai 
3 490-700 Kurang menyukai 
4 280-490 Tidak menyukai 
Sumber : hasil perhitungan rentang skala faktor utama 
Tabel V.17 
Item Faktor utama 
No Faktor utama Skor 
1 Apakah anda selalu berkunjung ke Obyek Wisata 
Guci? 
218 
2 Apakah anda menyukai Keindahan wisata alam 
terbuka ciptaan Tuhan, seperti Obyek Wisata Guci? 
248 
3 Apakah anda menyukai Pancuran air panas dan kolam 
berenang di Obyek wisata Guci 
253 
4 Apakah anda menyukai taman buatan wisata Guci ? 226 
 Total 945 
Sumber : Rekapitulasi jawaban item faktor utama 
Berdasarkan tabel rentang skala diatas dapat disimpulkan dari faktor utama 
yaitu daya tarik yang meliputi Keindahan, Keaslian Keistimewaan dan taman 
buatan Obyek wisata Guci man buatan memperoleh total skor 945 yang 





faktor utama dengan jumlah 4 item pertanyaan Obyek wisata guci tergolong 
obyek wisata yang sangat berpotensi. 
B. Faktor Pendukung 
Nilai Maksimum (max)pdiperolehzmelaluiujumlahbitemdpertanyaan 
dikalikan nilai tertinggi alternatif jawabancdikalikandjumlahkresponden sebanyak 
70 responden. Untuk faktor pendukung (∑x) diperoleh 8 x 4 x 70 = 2.240. 
Sedangkan untuk nilai minimum (min) untuk faktor pendukung (∑x) 
diperolehhmelaluigjumlahbitemvpertanyaanfdikalikanrnilaisterendahralternatif 
jawabanodikalikanh70 jumlahxresponden, kdiperoleh 8 x  1 x 70 = 560. 
Rangeamerupakanvjumlahznilaiqmaksimumt(max)lldikurangignilai 
minimume(min). Jadi 2.240 – 560 = 1.680, selanjutnya setelah menegtahui range 
nilai daricjawabanbrespondenksehingga dapatoditentukanqrentangzskala (SK) 
pengukurandyaitu hasilhrangesdibagi denganuskalappengukuranbyaitu 1.680 : 4 = 
420. Selanjutnyatdengancmengetahuixnilaiurangeydari jawaban 70 responden 
makaedapatfditentukangrentangaskalah(RS) dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.18 
Rentang skala Faktor Pendukung 
No Rentang skala Kategori 
1 1.820-2.240 Sangat menyukai 
2 1.400—1.820 Menyukai 
3 980-1.400 Kurang menyukai 
4 560-980 Tidak menyukai 








Item Faktor Pendukung 
No Faktor Pendukung Skor 
1 
Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk berwisata 








Apakah anda menyukai pemandangan pohon-pohon 




Apakah sarana transportasi menuju obyek wisata 
Guci sudah mendukung? 
217 
5 
Apakah prasarana yang tersedia di Obyek wisata 
Guci sudah baik? 
208 
6 
Apakah anda menyukai Kuliner obyek wisata Guci? 262 
7 




Apakah Penginapan di Obyek wisata Guci sudah 
terbilang baik dari kenyamanan dan keamanannya? 
218 
 Total 1.827 





Berdasarkan tabel rentang skala diatas dapat disimpulkan dari faktor 
pendukung Konektivitas obyek wisata yang meliputi saran dan prasarana jalan, 
kondisi jalan dan lahan bentuk terasering, kuliner , penginapan, biaya tiket masuk 
dan tiket parkir memperoleh total skor 1.827 yang ditunjukan pada rentang skala 
1.820-2.240 pada kategori sangat menyukai. Pada faktor pendukung dengan 
jumlah 8 item pertanyaan Obyek wisata guci tergolong obyek wisata yang sangat 
berpotensi. 
Dari hasil rentang skala dan hasil item jawaban pada faktor utama dan 
faktor pendukung mempunyai jumlah skor dan dalam kategori yang berbeda, hasil 
rekapitulasi rentang skala (SK) dapat dilihat pada tebel berikut ini: 
Tabel V.20 
Rekapitulasi Rentang Skala 
(Faktor utama dan faktor pendukung) 
No Rentang skala Kategori 
1 2.730-3.360 Sangat menyukai 
2 2.100-2.730 Menyukai 
3 1.470-2.100 Kurang menyukai 
4 840-1.470 Tidak menyukai 











Rekapitulasi Rentang Skala Variable 
No Indikator Total skor RSV Kategori 
1 Faktor utama 




taman buatan Obyek 
wisata Guci 
945  910-1.120 Sangat 
menyukai 
2 Faktor pendukung 
Konektivitas antar 
obyek wisata yang 
meliputi meliputi 
saran dan prasarana 
jalan, kondisi jalan 
dan lahan bentuk 
terasering, kuliner , 
penginapan, biaya 
tiket masuk dan tiket 
parkir 













Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil rentang skala yang digunakan 
untuk melihat potensi obyek wisata guci dari faktor utama dan faktor pendukung, 
sebagai berikut : 
1. Faktor utama daya tarik yang meliputi Keindahan, Keaslian Keistimewaan dan 
taman buatan Obyek wisata Guci memperoleh skor total skor 945 yang 





2. Faktor pendukung  Konektivitas antar obyek wisata yang meliputi saran dan 
prasarana jalan, kondisi jalan dan lahan bentuk terasering, kuliner , penginapan, 
biaya tiket masuk dan tiket parkir memperoleh total skor 1.827 yang ditunjukan 
pada rentang skala 1.820-2.240 pada kategori sangat menyukai. 
Hasil total rekapitulasi dari faktor utama dan faktor pendukung memperoleh total 
skor 2.772 yang ditunjukan pada rentang skala 2.730-3.360 dalam kategori sangat 
menyukai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa obyek wisata guci adalah obyek 
wisata yang sangat berpotensi. 
V.1.2 Hasil wawancara dan pembahasan dari faktor utama jangkauan 
promosi dan faktor pendukung konektivitas antar obyek wisata 
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui kendala apa saja yang 
dihadapi oleh Dinas pemuda olahraga dan Pariwisata melalui potensi obyek 
wisata guci ,dan bagaimana cara mengatasi kendala yang ada tersebut. 
Wawancara dilakukan di Dinas pemuda olahraga dan pariwisata. 
Pertanyaan ke -1 : Promosi apa saja yang sudah dilakukan untuk menarik 
minat wisatawan? 
Bapak Achmad budhi Zahidy, S.sos, MT selaku Kasi peningkatan 
destinasi dan pemasaran pariwisata pada tanggal 22 juli 2021 mengatakan bahwa : 
“Promosi yang dilakukan melalui media sosial, kerjasama dengan biro 
jasa traveling, dan  orang ke orang dari kunjungan yang ternyata wisatawan 
tidak hanya berkunjung satu kali berartikan ada sesuatu yang disukai, kalo suatu 





Sedangkan menurut Bapak Mohamad Tulus Setiyobudi selaku Kepada 
bidang pariwisata pada tanggal 26 juli 2021 menytakan bahwa: 
“ Promosi yang kita lakukan melalui media sosial,media cetak seperti 
koran, Radio pertiwi slawi” 
Sementara itu, Menurut Bapak Ahmad Abdul Khasib, S.E,M.H selaku 
Kepala UPTD pengelolaan obyek wisata pada tanggal 26 juli 2021 menyatakan 
bahwa : 
“Media promosi yang kita lakukan adalah melalui banner (baliho), 
kemudian kita mempunyai website resmi dinas porapar kab tegal kita 
menampilkan destinasi  atau wahana wisata yang kita sampaikan melalui media 
sosial, kita juga melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal kita punya 
yang namanya asosiasi penggiat wisata, biro perjalanan wisata, Dinas provinsi 
jawa tengah juga ikut serta  berpartisipasi dengan ivent-ivent  yang 
diselenggarakan oleh provinsi maupun pusat, jateng ekspo yang selalu 
berpartisipasi menampilkan destinasi yang kita punya” 
Dengan demikian, dari jawaban ke-3 informan maka dapat disimpulkan 
bahwa, Promosi yang dilakukan untuk menarik minta wisatawan/ pengunjung 
dilakukan dengan media sosial, banner (baliho), stakeholder eksternal yaitu biro 
jasa pariwisata, assosiasi penggiat wisata, website resmi dinas pemuda olahraga 
dan pariwisata kab tegal, radio pertiwi slawi, media cetak. Dan ivent-ivent yang 
diselenggarakan. 
Pertanyaan ke- 2 : Apakah promosi yang dilakukan sudah menjadikan 





Bapak Achmad budhi Zahidy, S.sos, MT selaku Kasi peningkatan 
destinasi dan pemasaran pariwisata pada tanggal 22 juli 2021 mengatakan bahwa: 
“Sudah mba, malah lebih terkenal gucinya dari pada slawi sebagai 
ibukota kabupaten tegal. Guci itu tempat wisata yang unik dibanding dengan 
obyek wisata yang lainnya. Mempunyai keunggulan air panas yang mengandung 
belerang tetapi tidak berbau belerang sehingga cocok untuk pengobatan,  ditahun 
yang akan datang kami akan mengembangkan hydroterapi pengobatan dengan 
menggunakan sumber alam air panas yang memiliki kandungan paling bagus dan 
untuk kecantikan dengan potensi alam yang luar biasa memberian dari Allah 
SWT.  Yang akan menjadi daya tarik unggulan dan bisa menjadi PAD yang 
besar” 
Sedangkan menurut Bapak Mohamad Tulus Setiyobudi selaku Kepada 
bidang pariwisata pada tanggal 26 juli 2021 menytakan bahwa: 
“Sudah mba, sudah banyak pengunjung yang datang dari luar daerah, 
bahkan sudah internasioanl karena sudah ada turis yang datang ke obyek wisata 
guci” 
Sementara itu, Menurut Bapak Ahmad Abdul Khasib, S.E,M.H selaku 
Kepala UPTD pengelolaan obyek wisata pada tanggal 26 juli 2021 menyatakan 
bahwa : 
“Dari tiga obyek wisat yang kita kelola, harus kita akui bahwa obyek 
wisata  guci sudah masuk ke rana nasional, karena kita didatangi beberapa kali 
oleh kementerian pariwisata setiap tahun, bahwan 3 tahun terakhir ini ada 





perhatian pemerintah pusat terhadap obyek wisata guci ini sangat tinggi. Secara 
nasional tegal iddentik dengan Guci , guci identik dengan air panasnya. Di era 
pandemi ini justru pengujung wisatawan nasional meningkat, kalo dibandingkan 
pengunjung nasioanal lebih banyak dari pada pengujung lokal” 
Dengan demikian dari ke-3 informan diatas dapat disimpulakan bahwa, 
promosi yang dilakukan sudah efektif , terbukti dari  jawaban ke -3 informan yang 
mengatakan bahwa obyek wisata guci sudah menjadi obyek wisata skala nasional 
dengan potensi alam yaitu air panas yang sudah menjadi icon obyek wisata guci. 
Pertanyaan ke- 3 : Apakah akses jalan sudah saling terhubung dari obyek 
wisata guci ke obyek wisata yang lain? 
Bapak Achmad budhi Zahidy, S.sos, MT selaku Kasi peningkatan 
destinasi dan pemasaran pariwisata pada tanggal 22 juli 2021 mengatakan bahwa: 
“Ya secara langsung belum ada tetapi secara tidak langsung ada kan ini 
jalur nasional bisa ke purwokerto, ke pemalang dan sekitarnyaa itu ada dengan 
memanfaatkan jalur antar kabupaten, nasional, dan antar provinsi. Tapi secara 
langsung dari tujuan wisata ke wisata lain belum ada” 
Sedangkan menurut Bapak Mohamad Tulus Setiyobudi selaku Kepada 
bidang pariwisata pada tanggal 26 juli 2021 menytakan bahwa: 
“Ya jalan – jalan di Kabupaten yang menghubungkan mba, tapi kalo yang 
langsung misal dari guci ke cacaban ya tidak ada, sudang saling terhubung 





Sementara itu, Menurut Bapak Ahmad Abdul Khasib, S.E,M.H selaku 
Kepala UPTD pengelolaan obyek wisata pada tanggal 26 juli 2021 menyatakan 
bahwa : 
“Secara Infrastruktur jalan kalo dilihat dari akses nasional kita sudah 
terhubung karna kita sudah punya tol, breaksit adiwerna itu sangat efektif karena 
wisatawan yang dari luar kota seperti jakarta, tanggerang, bogor dan dari 
wilayah timur ada semarang, kudus jepara itu memudahkan untuk melakukan 
perjalanan, secaraa nasional terhubung. Terkait antar obyek wisatanya, karena 
guci berada dilereng gunung terhubung hanya di area yang ada dipegunungan 
seperti baturaden , purbalingga itu sangat terhubung sekali, jadi kalo secara 
infrastruktur jalan  anatar obyek wisata yang kita punya dengan obyek wisata 
daerah lain ini sangat terhubung” 
Dengan demikian dari ke 3 jawaban informan dapat disimpulkan bahwa 
akses jalan sudah ada keterhubungan/ konektivitas antar obyek wisata melalui 
infrastruktur jalan nasional, jalur antar kabupaten, dan antar provinsi.  
Pertanyaan ke – 4 adalah : Apa saja kendala yang dihadapi dinas pemuda 
olahraga dan pariwisata dalam mengembangkan potensi obyek wisata guci, dan 
solusi apa yang dilakukan dari kendala tersebut? 
Bapak Achmad budhi Zahidy, S.sos, MT selaku Kasi peningkatan 
destinasi dan pemasaran pariwisata pada tanggal 22 juli 2021 mengatakan bahwa: 
“ Kendala sekarang lagi musim pandemi seperti ini adanya Psbb, Ppkm ditutup 
semua tempat wisata . mudah-mudahan ppkm cepet selesai karena pariwisata 





Menyiapkan protokol kesehatan bagi wisatawan, Adanya satgas covid 19 agar 
wisatawan dapat berwisata dengan aman dan nyaman, sehat.  ” 
Sedangkan menurut Bapak Mohamad Tulus Setiyobudi selaku Kepada bidang 
pariwisata pada tanggal 26 juli 2021 menytakan bahwa: 
“ Sekarang sudah banyak yang mengeluh suhu air panas menurun, solusinya 
harus ada pengecekan ulang” 
Sementara itu, Menurut Bapak Ahmad Abdul Khasib, S.E,M.H selaku Kepala 
UPTD pengelolaan obyek wisata pada tanggal 26 juli 2021 menyatakan bahwa : 
“ Kawasan obyek wisata guci bukan hanya milik pemda saja mba, karena 
secara geografis bukan milik kita jadi untuk mengatur mengalami kesulitan, kita 
harus intensif melakukan pendekatan koordinasi dengan mereka agar bisa tertata 
dengan baik. Solusinya adalah kita ada paguyuban antar pelaku usaha, pelaku 
usaha tersebut wajib hukumnya menjadi salah satu anggota paguyuban untuk 
melalukan koordinasi, kaloborasi dengan pelaku usaha, pemerintah daerah agar 
pengembangan obyek wisata ini tidak merusak lingkungan. Yang kedua kita ada 
hambatan dimasyarakat yang kehidupan sehari-harinya mata pencaharianya 
mengadalkan obyek wisata agar wisatawan merasa nyaman harus didukung 
dengan masyarakat lokalnya, kalo masyarakat lokalnya tidak mendukung 
membuat tidak nyaman bagi wisatawan ini kontrafiksi dengan sapta pesona yang 
kita jaga, solusinya dengan melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat 






Dengan demikian  dari jawaban ke 3 informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dinas pemuda olahraga dan pariwisata masih mempunyai beberapa kendala 
dalam mengembangkan potensi obyek wisata guci. Berikut kendala- kendala dan 
solusi yang dilakukan:  
Kendala- kendala yang dihadapi dinas pemuda olahraga dan pariwisata 
melalui potensi obyek wisata guci: 
1. Adanya covid 19 
2. Menurunya suhu air panas obyek wisata guci 
3. Kesulitan mengatur kawasan obyek wisata guci 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat  
Solusi dari kendala – kendala tersebut : 
1. Adanya satgas covid 19 agar wisatawan dapat berwisata dengan aman dan 
nyaman, sehat.   
2. Pengecekan ulang suhu air panas  
3. Anggota paguyuban untuk melalukan koordinasi, kaloborasi dengan pelaku 
usaha, pemerintah daerah agar pengembangan obyek wisata ini tidak merusak 
lingkungan. 









V.1.3 Penerimaan Real Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Sektor 
Pariwisata (Obyek Wisata Guci) 
Tabel V.22 
Pendapatan Asli Daerah  ( PAD ) Obyek Wisata Guci tahun 2017-2020 di 
Kabupaten Tegal 
Tahun Target Realisasi Prosentase 
Tahun 2017 4.755.071.500 4.757.520.300 100,05% 
Tahun 2018 4.429.205.000 5.652.782.600 127,63 % 
Tahun 2019 5.554.005.900 5.762.105.800 103,75 % 
Tahun 2020 1.968.300.000 3.638.550.800 173,98 % 
 
Berdasarkan tabel diatas Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) obyek wisata 
guci tahun 2017-2020 di Kabupaten Tegal, Kontribusi Obyek wisata guci dalam 
peningakatan pendapan asli daerah pada tahun 2017 dengan total pendapatan 
berjumlah Rp 4.757.520.300 dengan prosentase sebesar 100,05 %,  tahun 2018 
mengalami kenaikan dengan total pendapatan berjumlah Rp.5.652.782.600 
dengan prosentase sebesar 127,63 %,  tahun 2019 dengan total pendapataan 
berjumlah Rp. 5.762.105.800 dengan prosentase sebesar 103,75 %,  tahun 2020 
dengan total pendapatan berjumlah  Rp. 3.638.550.800 dengan prosentase sebesar 
173,98 %. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pencapaian pendapatan dari 
tahun 2017 -2020 sudah melebihi target tetapi masih belum optimal jika dilihat 





daya jual yang dapat meningkatkannpendapatan asli daerah melalui obyek wisata 
guci. 
Pencapaian pendapatan perlu dioptimalkan dengan kemampuan menggali 
potensi- potensi untuk pendapatkan sumber-sumber Pendapatan asli daerah. 
Obyek wisata guci mempunyai potensi yang sangat besar dari potensi alam yang 
dimilikinya, yang sangat berpotensi dalam peningkatan pendapatan asli daerah 
adalah dari potensi alam yaitu pancuran air panas yang menjadi karakteristik dan 
menjadi icon obyek wisata guci. Dinas pemuda olahraga dan pariwisata dan pihak 
pengelola obyek wisata guci akan mengembangkan hydroterapi dengan potensi air 
panas ini untuk pengobatan dan kecantikan. Dari hydroterapi ini diharapkan dapat 









Berdasarkan hasil penelitian tentang potensi obyek wisata guci dalam 
peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Obyek wisata guci merupakan obyek wisata yang dapat dikunjungi oleh 
berbagai kelompok usia dari 6-12 tahun,12-35 tahun, 35-60 tahun baik laki-laki 
atau perempuan, wisatawan obyek wisata guci di bagi dalam 3 kelompok yaitu 
wisatawan nasional, wisatawan regional dan wisatawan lokal.  
Dari hasil dan pembahasan kuesioner bahwa potensi obyek wisata guci  dari 
Faktor utama daya tarik yang meliputi Keindahan, Keaslian Keistimewaan dan 
taman buatan Obyek wisata Guci memperoleh  total skor 945 pada kategori sangat 
menyukai. Faktor pendukung  Konektivitas antar obyek wisata yang meliputi 
saran dan prasarana jalan, kondisi jalan dan lahan bentuk terasering, kuliner , 
penginapan, biaya tiket masuk dan tiket parkir memperoleh total skor 1.827 pada 
kategori sangat menukai. Keseluruhan faktor utama dan faktor pendukung 
menunjukan hasil dengan total skor 2.772 pada kategori sangat menyukai.  
Wisatawan sangat menyukai dari berbagai aspek didalam obyek wisata guci, 
sehingga guci dapat dikategorikan sebagai obyek wisata yang sangat berpotensi.  
Dari hasil dan pembahasan wawancara masih ada kendala-kendala yang 





mengembangan obye wisata guci. Dimana adanya covid 19 pariwisata ditutup 
untuk menghindari wabah dengan solusi Adanya satgas covid 19, Menurunya 
suhu air panas obyek wisata guci  solusinya akan diadakan pengecekan ulang suhu 
air panas, Kesulitan mengatur kawasan obyek wisata guci karena obyek wisata 
guci bukan hanya milik pemda maka dari itu dilakukan solusi dengan koordinasi 
dengan anggota paguyuban, Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 
sapta pesona solusi dengan melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat 
dan tokoh agama. 
B. SARAN  
Dari hasil penelitian obyek wisata guci sudah baik dan memiliki potensi yang 
sangat besar, pemerintah kabupaten tegal, dinas pemuda olahraga dan pariwisata, 
pengelola obyek wisata harus meningkatkan kualitas obyek wisata guci dari 
berbagai macam aspek yang terdapat didalamnya. Dari hasil penelitian maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Sebaiknya meningkatkan kualitas Air panas obyek wisata Guci. 
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           Kuisoner ini dibuat untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “ 
Analisis potensi obyek wisata guci dalam peningkatan pendapatan asli daerah 
(PAD) di Kabupaten Tegal”. Sehingga untuk keperluan penelitian ini, peneliti 
mohon kesediaannya dari Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuisioner berikut ini 
dengan sejujurnya. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr dalam membantu peneliti 
mengisi kuisioner penelitian ini, peneliti mengucapkan Terimakasih. 
Petunjuk Pengisian:  
1. Berilah tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda 
2. Mohon semua pentanyaan diisi dengan benar, jujur dan tidak ada yang 
terlewatkan. 
Karakteristik Umum Responden 
Nama: 
Jenis Kelamin : 
Umur : 
Alamat asal/ Domisili : 
a. Kabupaten Tegal 
Sebutkan:  







Faktor Utama Potensi Obyek Wisata Guci 





2. Apakah anda menyukai Keindahan wisata alam terbuka ciptaan Tuhan, seperti 
Obyek Wisata Guci? 
a. Sangat menyukai 
b. Menyukai 
c. Kurang menyukai 
d. Tidak menyukai 
3. Apakah anda menyukai Pancuran air panas dan kolam berenang di Obyek 
wisata Guci? 
a. Sangat menyukai 
b. Menyukai 
c. Kurang Menyukai 
d. Tidak  Menyukai 
4. Apakah anda menyukai taman buatan wisata Guci ? 
a. Sangat Menyukai 
b. Menyukai 
c. Kurang menyukai 





Faktor Pendukung Potensi Obyek Wisata Guci 
5. Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk berwisata ke Obyek wisata Guci 
(Tiket masuk dan tiket parkir)? 
a. Sangat murah 
b. Murah 
c. Mahal 
d. Sangat Mahal 
6. Apakah Kondisi jalan menuju obyek wisata Guci sudah baik? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
7. Apakah anda menyukai pemandangan pohon-pohon dan lahan dengan bentuk 
terasering di sekitar Obyek Wisata Guci? 
a. Sangat menyukai  
b. Menyukai 
c. Kurang menyukai 
d. Tidak menyukai 
8. Apakah sarana transportasi menuju obyek wisata Guci sudah mendukung? 
a. Mendukung 
b. Sangat mendukung 
c. Kurang mendukung 





9. Apakah prasarana yang tersedia di Obyek wisata Guci sudah baik? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
10. Apakah anda menyukai Kuliner obyek wisata Guci? 
a. Sangat menyukai 
b. Menyukai 
c. Kurang menyukai 
d. Tidak menyukai 
11. Apakah harga penginapan di Obyek wisata Guci terjangaku ? 
a. Sangat  Murah 
b. Murah 
c. Mahal 
d. Sangat Mahal 
12. Apakah Penginapan di Obyek wisata Guci sudah terbilang baik dari 
kenyamanan dan keamanannya? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 









Judul                        : ANALISIS POTENSI OBYEK WISATA GUCI  
                                  DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN  
                                  ASLI  DAERAH (PAD) DI KABUPATEN TEGAL 
Identifikasi Informan: 
Nama                         : 
Jenis Kelamin            : 
Jabatan                       : 
Petunjuk pengisian    : Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar sesuai 
kondisi dan situasi sekarang. 
1. Promosi apa yang sudah dilakukan untuk manarik minat wisatawan? 
2. Apakah promosi yang dilakukan sudah menjadikan Obyek wisata guci sebagai 
obyek  wisata skala nasional? 
3. Apakah akses jalan sudah saling terhubung dari obyek wisata guci ke obyek 
wisata yang lain? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam 




















Tabulasi Jawaban Responden 
